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MOTTO

1. Percava dan vakinlah bahwa usabia anda akan s dilaksanakan. Jika anda percava
balrvwn sesuatu bisa dilaksanakan, maka pikimn anda akan menemuokan cara-cara
uniuk melaksanakannya Percava akan pemecaban soal, membuka jalan ke aah
penvelesamn e (101, Schwartz, 1978}

2. Rasa hormat tidak selalu membawa kepada persahabatan, 1etapt persahabitan tidak
mungkim ada lanpa rasa hormat T merapokan salah satu hal vang membuant

persahabatan lebih dan msa conta (Mile, de Scudery, 1907)

3. Memang subit untuk menyukar mereka yang tidak kita hormat, akan tetap idak

kalah sulittnva adalah umtuk menvokal mereka vang Kita lebith hormati dan din

kita (La Rochefoucauld, 1963-1980)
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BAR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar lasalah

Pentingnya peneliian tentang strukiur organisasi dan profesionalitas pegawai
i dikarenakan bahwa sebush orpamisasi apapun  bentuknya akan mencapai
keberhasilan dalam pencapaian tujuan ditentukan oleh faktor organisasi vaitu strukiur
organisasi dan profestonalitas pegawai. Agar orgamsas) dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, maka unsur struktur orgamsasi juga harus diperhatikan. Hal im
dikarenakan strukiur orgamsast memberikan gambaran yvang jelas dan tegas mengengi
organisasi yang bersanghutan. Terkadang para anppota organisasi tidak mengetahui
dengan past apa yang harus dikerjakan atau untuk siapa mereka bekerja di dalam
orgamsasinya, Oleh karena ity untuk mengatasi kompleksnya permasalahan dalam
organisasi, penggunann strukiur orgamisasi akan sangat membantu pegawai dalam
pelaksanaan kerja. Struktur orgamisasi hanya merupakan alal vang berguna dari
manajemen, karena strukiur orgamisasi menunjukkan satuan-satuan organisasi dan
gans tugas, langgung jawab dan wewenang

Selanjutnya hal vang terpenting dalam sebuah organisasi selain unsur struktur
organisasi adalah unsur manusia yang ada dalam organisasi tersebut. Manusia atau
dalam hal i pegawai merupakan unsur terpenting bagi organisasi. Profesionalitas
pegawa merupakan subyek utama vang menentukan tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan oleh orgamsasi. Hal ini dibuktikan dengan adanya penelitian-penelitian
vang dilakukan sebelumnya tentang unsur profesionalitas pegawai.

Hasil penelitian terdahulu vang pemah dilakukan menjadi salah satu alasan

penulis uniuk tertarik mengadakan penelitian tentang profesionalitas pegawai.
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Adapun penelitian terdahulu vang pernah dilaksanakan adalah (NICHOLAS
HENDRY, 1995 209 _103)

a  Hasil empiris dan Laporan Koms: Hoover I tahun 1955 mengenai administrasi
kepegawaian

b, Hasil analisa Komisi Tenaga Kerpa di perkotaan tabun 1962 memusatkan
pembahasan atas seluruh tenaga APT (Admimstms:, Profestonal dan Teknis) dan
Juga studi atas pegawil diplomatik, tenaga keschatan masvarakat dan karyawan
pemerintahan perkotaan

Dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan terdaholy tersebul, maka
terlihat bahwa schenamya terdapat beberapa faktor vang merupakan pendorong bag
pengembangan  orgamsasi.  Dengan derukian terhihat bahwa  pentingnya  unsur
pegawai dalam hal i ditandas dengamn semakim tingg profesionahitas pegawa pada
orpanisasi, maka semakin besar pula keinginan individu untuk berpresiasi dalam
bekena sehingga tujuan organisasi dapat tercapal.

Didalam setiap organisasi betapapun kecilnya tenfu mempunyai tyjuan yang
harus dirumuskan secara jelas sehingga mudah dipahami. Dengan adanva tujuan
organisasi, maka organisasi tersebul akan ferdapat dinamika kehidupan di dalamnya,
Apalagi kalau organisas: tersebut adalah sebuah orgamsasi pemenintahan daerah vang
dibentuk untuk mengelola salah satu sekior daerah maka dinamika organisasi tersebut
adalah dimaksudkan umuk pelayanan umum dan hasil yang maksimal. Demikian
halnya dengan kantor Unit Pelaksana Dacrah Perparkian Kotamadya Surakarta
sebagal dinas daerah vang berkedudukan langsung dibawah Kepala Dacrah dan
menangani pengelolaan perparkiran dan terminal angkutan umum non bus. Sehingga
Eantor LIPD Perparkiran sebagai orgamisast pemerintah daerah diharapkan memiliki
chimamika organisasi yang baik untuk pelayanan umum dan hasil yang maksimal

Pengertian  orgamisasi  seperti yang  dikemukakan oleh VICTOR A
THOMSON  adalah integras: impersonal dan sangal rasional alas sejumlah spesialis
yang bekerjasama untuk mencapai tujuan vang lelah disepakati (NICOLAS
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HENRY 1995:71). Sedangkan menurut G. R, TERRY mengemukakan bahwa
orgamsasi adalah suatu struktur dengan bagian-bagran yvang demikian diintegrasi
hingga hubungan mereka satu sama lan dipengaruhi oleh hubungan mereka dengan
kescluruhan (SARWOTO, 15) Adapun menurut DWIGHT WALDO dikatakan
bahwa orgamsasi adalah strukiur antara hubungan pribadi yang berdasarkan atas
wewenang formal dan kebigsaan-kehiasaan didalam swatu sistem  administrasi
(SARWOTO, 14) Hal vang sama dikemukakan oleh ROGERS-ROGERS bahwa
organisast sehagar suatu struktur yang secara implisit menampakkan dinamika proses
pencapaian tujuan yang diletapkan oleh organisasi tersebut (ONOMNG UCHIANA
EFENDI, 1989:3).

Unsur strukiur organisasi juga sangal mempengaruhi dinamika sebuah
orgamisasi. Strukiur orgamsasi dari sebuah organisasi sangat penting dan perlu
diperhatikan,  Karena dapat membantu organisasi demi terapainya tujuan  dani
organisasi tersebul. Hal ini dikarenakan adanva bentuk struktur orpanisasi tersebut

maka kila dapal mengadakan pembagian tugas dan wewenang seria tanggungiawab

dari masing-masing bagian dalam organisasi tersebut. Dengan adanva hal tersebut
maka organisasi dapat  dikoordinasikan  seria mcné:mhl-an pepawai  didalam
pelaksanaan kegiatan orgamsasi

Pengertian dan struktur orgamsasi menurut STONER, FREEMAN, GILBERT
(1996:7) dikatnkan bahwa struktur organisasi adalah suatu kerangka kerja yang
dipikirkan oleh pimpinan untuk membagi-bagi dan mengkoordinasiklan aktivitas-
akbivilas angpola sualu orgamisasi. Sedangkan dikemukakan oleh ROBBINS
(1994:12) bahwa organisasi mengakin adanya kebutuhan untuk mengkoordinasikan
pola interaksi, maka struktur organisasi menetapkan bagaimana tugas dibagi, siapa
melapor kepada siapa, mekanisme koordinasi dan pola interaksi.

Sclanjuinya berdasarkan pengamatan penulis, terlihat adanva faktor struktur
organisasi yang mempengaruhi dinamika organisasi tersebut dalam pencapaian tujuan

organisasi. Dengan demikian jelas bahwa struktur organisasi memiliki pengaruh
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dalam pencapaian lujuan orpanisas Dalam menganalisa terhadap suaty Ofganisas|
kita harus menetapkan karakteristik organisasi. Penetapan karaktensiik OTEanisas
hanya dapat diketahyi melalin dimensi-dimensi OTEAMNISASH, yang mery pakan landasan
untuk merumuskan karakierisik tersebut. Dimensi: organisasi terdini dari dimensi
struklural dan  dimens; konseptual  Dalam peneliian ini penulis menganlisa
orgamsasi tersebit melalyi thmensi struktural vang mengpambarkan karakteristik
internal dari orpanisasi Dimana karakiengik struktur organisasi seperti formalisasi,
kompleksitas, dan sentralizasi dapat menjadi faktor kelemahan suaty OFEAn isas;
sehingga penurunan pencapaian tujuan OTEANISAs| (LUBIS-HUSEINI, 1989

Dapat dikatakan juga bahwa berhasil hdaknya organisasi dalam mencapai
Wjuannva, tidak fer lepas dan petan anpeotanva dalam mengelols. Olek karenanya
AEAT OrEanisasi dapa mencapal tujuan secara efektil dan efisien, maka manusia vang
menjadi anggota organisasi tersebut haruslgh rang-orang vang terpillih arlinya yanp
mempunyal profesionaliias tingpi. Profesionalitas merupakan salah saty unsyr yang
penting dar pegawai yang akan mempengaruhi keberhasilan organisasi. Apabila
profesionalitas Pegawal rendah maka akan menvehabkan proses PeEncapaian tujuan
organisast akan turun dan berjalan lambat schingga tujuan organisas) {idak dapat
fercapai sesuar dengan vang diinginkan

Selanjutnya dikatakan bahwa unsur pegawar vang berkualitas atay dalam hal
e yang  memiliki tmgkat profesionalitas yang memadai, demikian pula pada
profesionalitas pegawal di kantor LPD Perparkiran Rotamadya Surakaria juga akan
berpengaruh pada PENCAPRIAN tujman organisasi Tingkat profesionalitas Pegawai
merupakan faktor yang mendukung orpanisasi dalam pencapaian twjian, Lehih lanut
dikatakan bahwa profesionalisme tidak terlepas dan kemampuan pegawal dalam
memahami dan melaksanakan lugas dan we wenang serta derajnl etikg yvang dimilikj
PEEavwal (GINANIAR, 1907 160). Dan disin; profesionalitas menuru WILLBERN
dikatakan Profesionalisme akan membaws peningkatan kompetensi atay kemampuan
serta pemberlakuan standar etika, dan lnin-lain (NICHOI AS HENRY, 1995 16},
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Pada kantor UPD Perparkiran Kotamadya Surakaria mengenal kemampuan
{pendidikan  formal dan  non formal)  pegawai  menunjukkan prosentase  yang
berimbang antara level pendidikan tinggs, menengah, ataupun tingkat dasar, letapi
pada pendidikan non formal prosentasenya belum merata. Hal ini bisa dibuktikan dari
tingkat pendidikan (formal dan non formal) pegawai pada kantor UPD Perparkiran
Kolamadya Surakarta tersebut seperti terlihat dari data di bawah inj -

Tabel 1 Jumlah Pegawai menuru Tingkat Pendidikan {formal dan non formal)

lahun 1999
,I::ruang i _F'E'nﬁ'i-ciii{nnﬁﬁun?ni Jumlah Prosentase
pendidikan | diklat | seminar Iuknl".ar_\-a- Tidak | formal | Non |
pernah formal
S  atamtT o 19 19 [ 234% | o
SLTP 2 0 0 26 28 4. 7% | 7.14%
SLTA < I 24 29 35.8% | 1724%
Sarmud 2 1 ) 0 3 3, 7% 1005
Sarjana 0 | 1 0ot 24% | 100%

‘Sumber - Pra I5ur1.-~E::,.' UPD I"'ér_p-ﬁrlk'tfaﬁ'knd}n_ E‘:‘-;uml-:irl'g

Dari data diatas jelas terlihat bahwa pegawm yang bekerja pada organisasi
tersehut dibekali  tingkat pendidikan formal, tetapi pendidikan non formal yang
ditenima belum memadai sehingga dalam pencapaian tujuan dan pelaksanaan tugas
sehari-haritidak tercapai secara maksimal,

Diart uraian sckilas mengenai keadaan yang ada pada kantor UPD Perparkiran
Kotamadya Surakarta, baik mengenai tingkal profesionalitas dalam melaksanakan
tugas pekerjaan sehingga pencapaian tu juan organisasi dapat tercapm ataupun fakior
struktur organisasi yang mampu mempengarubi  pegawai. Dalam  melaksanakan

pekerjaan secara prolesional, maka dapat disimpulkan bahwa fakior struktur
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organisasi sedikit banyak memberi pengaruh pada tingkal profesionalitas pegawm
dalam pencapaian tujuan OTEANISas)

Secara konkrit kantor LIPD Perparkiran Kotamadva Surakarta sebagai unil

dinas Pemerintahan Daerah dinilai belum mampu mencapai sasaran yang maksimal
Hal tersebut dapat diketahui dari PENCapalan lwuan organisasi yang mengalami
penurunan hampir 42,51 % pada tahun anggaran 1998/1999. Penurunan pencapatan
fwjuan organisasi dapat dilihat pada grahik dibawah ini -
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Penurunan pencapaian (ujuan orgamsasi yang terjadi diakibatkan oleh hanyak fakior

vaitu adanya perubahan formasi pegawai, baik terjadinga perpindahan  bagian,

perpindahan dinas lain dan pensiun. Perubahan terschut dapat dilihat pada tabel
berikut

P::ruhahan formasi Jumlah

|  Prosentase
Pindah bagian I 5= C BI%
Pindah ke dinas lain 1 33 3%
Pensiun 2 22.2%
Pegawai bary I 11,2%
=1 o e b O ] T 00%
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Dan faktor seperti strukiur organisasi dan tmgkat profesionalitas pegawai
diduga kuat memberi pengaruh vang besar sehingga dalam penelitian ini penulis
mengambil faktor strukiur organisasi dan profesionalitas pegawai pada kantor LIPD
Perparkiran Kotamadya Surakarta Sehingga dalam penulisan sknipsi ini penulis
menctapkan struktur organisasi dan profesionalitas pegawni schagai pokok masalah
dengan alasan bahwa masalah tersebut penting untuk diteliti dan menarik rminat
untuk menchin sera tersedianva cukup data vang diperlukan untuk  membahas
persoalan penclitian tersebut

Tingkat profesionalitas vang berdiri sehagai variabel terikat dalam penclitian
i adalah cerminan sikap seseorang lerhadap profes yang ditekuninva, kesungeuhan
hati untuk mendalami, menguasal, menerapkan dan menjunjung tingg etika profesi
Jadi dalam pembahasan ini varahel tingkat profesionalitas diukur dari kemampuan
pegawai { pendidikan dan pengalaman), dedikasi, dan etika profesi, Dalam penelitian
i juga menampilkan variabel hebas yallu struktur organisasi. Strukiur oreanisas
dibatasi hanya pada apa vang akan ada dalam dimensi struktural sebuah Organisasi,
meliputs kompleksitas, sentralisas, dan formalisasi.

Berdasarkan pada apa yang penulis uraikan diatas, maka penulis terdorong
dan tertank untuk membahas atay menelitt masalah hubungan  strukiur OTRANIsas]

dengan tingkat profesionalitas pada kantor UPD Perparkiran Kotamadya Surakarta,

1.2 Perumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah penclitian tersehut. maka berikutnya
adalah meromuslan masalah penelitian. Sebelum menulis merumuskan masalah lebih
dabulu dikemukakan pengertian dan kriteria perumusan masalah. Peramusan masalah
dalam penelitian sangat penting karena dengan perumusan masalah secara jelas dan
tegas, maka penulis dapat memberikan pambaran yang jelas dan tegas tentang suatu
permasalahan penelitian berdasarkan variabel-variabel yang ielah ditentukan. Makg
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dikemukakan terlebih dahuly apa yang dimaksud denpan masalah i sendiri,
menurut MOH HATTA (1969:14-] 5), bahwa -

“Masalah adalah kejadian atau keadaan vang menimbulkan pertanvaan pada
diri kita lentang kedudukannya. Kita tidak puas hanya dengan melihat saja
melainkan ingin mengetahui dengan lebih mendalam™

Adapun kriteria perumusan masalah yang dikemukakan oleh A A LOEDIN
(1975 :12), sebagai berikut -

I. Menunjukkan adanya hubungan dua varighel.

2. Personlan harus ditegaskan dalam ha hasa yang jelas dan mudah
dituangkan dalam bentuk kalimat lanya

3. Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris

Sedangkan menurut SUGIONT M1994: 37}, masalah penelitian ada 3 yailu

I Masalah Deskriptif

2 Masalah Asosiatif

3 Masalah Komparatif

Darl wraian latar belakang masalah sebagnimana tersebut diatas, timbul
beberapa permasalahan yang harus dipecahkan dalam penelitian ini. Adapun
permasalahan ini adalah sebagai berikut -

I Seberapa tinggi tingkat profesionalitas pegawai (PNS) dikantor 1/ PL) Perparkiran
Kotamadya Surakarta,

2. Seberapa besar ukuran  struktur orgamisasi pada  kantor 1UPD Perparkiran
Kotamadyna Surakarta,

3. Adakah korelasi yang signifikan antara tingkal hubungan struktur organisasi
terhadap tingkat profesionalitas pegawal (PNS) pada kantor UPD Perparkiran
kotamadva Surakarta

Dalam penelitian ini permasalahan sesuai dengan perumusan masalahnya

dapat dibedakan menjadi dua bentuk masalah vaitu (1) dan (2) adalah masalah
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deskriptif, sedangkan (3) adalah masalah asosiatif Dengan demikian masalah
penclitian dalam skripsi ini adalah masalah deskripsi dan masalah asosiatil

1.3 Tuj an Kegunann Penelitian
I.3.1 Tujuan Penelitian
Dalam setiap penelitian selalu mempunval tuiuan terlentu, dan SEyVORyanya
setiap penelitian menetapkan arah penelitia nnya dengan mengacu pada salah saty lipe
penelitian. Demikian pula dengan penclitian ini, penulis menekankan pada lipe
penelitian eksplanatory dengan mervoroti hubungan antara variabel-variabel dalam
penelitian serta mengujt hipotesa yang telah dirumuskan (MASRI SINGARIMBLUIN,
1989 - 5). Denpgan berdasarkan pada tipe penelitian tersebut, maka tujuan penelitian
ini dapatl dirumuskan sebagai berikut
I Untuk mendeskripsikan tingkat profesionnlitas pegawal (PNS) pada kantor UPD
Perparkiran Kotamadya Surakarta.
2. Untuk mendeskripsikan karakieristik struktur organisasi pada kantor UPD
Perparkiran Kotamadya Surakaria.
3. Untuk  menganalisis hubungan antara  struktur  organisasi dengan  tingkat
profesionalitas  pegawai  (PNS) pada kantor UPD  Perparkiran Kotamadya

Surakarta dengan penggunaan rumus analisa statistik kocfisien korelasi Rank
Kendall.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Disamping mempunyai tujuan yang hendak dicapai, maka suaty penelibian ini
mempunya kegunaan sehagai berikut -
. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan

thmu-ilmu sosial, khususnya ilmu administrasi negara.
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2 Kegunaan Praktis
A Hasil penelitian ini dikarapkan dapat menjadi bahan informasi bagi pihak-
pihak vang berkepentingan dalam rangka pembinaan dan pengembangan
sumber daya manusia, Khususnya aparat pemerintah
b Hasil penelitian ini  diharapkan dapat  memberikan  pemahaman dan
pengetahuan tentang struktur organisasi dan hal-hal vang berkaitan dengan
pengembangan organisasi

1.4 Konsepsi Dasar

Seorang peneliti menggunakan konsep untuk menggambarkan secara lepat
fenomena vang hendak ditelitinva. Konsep dapal menvederhanakan  pemikiran
dengan menggunakan satu istilah uniuk beberapa kejadian yang saling keterkaitan,
konsep vang bersifat abstrak banyak digunakan dalam penelitian-penelitian sosial
Sedanghkan rangkaian beberapa konsep akan secara sistemalis konsepsi. Konsepsi ini
merupakan Jandasan  berfikir yang dapat digunakan untuk menjelaskan  dan
memecahkan permasalahan, Untuk lebih Jelasnya MASRI SINGARIMBUN-SOFIAN
EFFENDI ( 1989:34) mengemukakan bahwa

"konsep adalah abstrak mengenai suatu fenomena yang dirumuskan atas dasar

generalisast dan sejumlah karakteristik, kejadian, keadaan kelompok atau

mdwvidu terteniy

Hal yang sama juga dikemukakan oleh R MERTON yang dikutip olch
KOENTIARANINGRAT (1976.34) mengemukakan bahwa konsep merupakan
defimsi dan apa yang perlu diamati dan menentukan antara varniabel-vaniabel mana
yang kita mgim menentukan adanya hubungan empiris. Oleh karena W, peranan
konsep dalam penelitian sangat besar arlinya karena menghubungkan dunia teor
dengan dunia observasi, antara abstrak dan realitas Untuk ity konsep harus

didefimsikan sccara tepat untuk menghindari kesalahan pengukuran,
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Agar konsep memberikan makna bags kerangka penelitian, maka harus dilihal
dalam hubungannya dengan konsep lain dalom suasana logis. Hubungan fungsional
antara konsep yang saty dengan konsep vang lain membentuk teort. Pengertian teon
menurul F N, KERLINGER yang dikutip oleh MASR] SINGARIMBUN-SOFIAN
EFFENDI ( 1989:17) adalah sehagail berikui -

“teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstrak, definisi dan proposisi
umuk  menerangkan  fenomena  sosial secara  sistematis  dengan  cara
merimuskan hubungan antara konsep-konsep. "

Teon merupakan unsu penclitian yang paling besar peranannya karena
menerangkan fenomena sosial atau fenomena alam vang menjadi pusat perhatian
Neh Karena ity konsep dasar berpijak pada landasan yang kuat dengan teori yang
mempunyal validitas sehingga memungkinkan pengujian variabel yang ada dalam
penelitian tersehu

Dalam penclitian ini akan dijelaskan konsep-konsep vang akan dipergunakan
untuk vanahel-variahel penelitian vaiy

I, konsep struktur organisasi

2 konsep profesionalitas pegawmn

1.4.1 Struktur organisasi

Salah satu faktor keberhasilan pembangunan ditentukan oleh faktor yang
bhersifat organisasi, maka pengerian organisasi menwrut LOUIS A ALLEN (THE
LIANG GIFE, 1983 6] dikemukakan bahwa

“organisasi adalah proses menetapkan dan mengelompokkan pekerjaan yang
akan dilakukan, merumuskan dan melimpahkan tanggung jawah, wewenang

serta penvusunan hubungan dengan maksud untuk memungkinkan orang
bekera sama secara efektif dalam mencapai tujuan *

Sedangkan menurut  ROBRINS (1994:54) dikatakan bahwa Organisas
merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, denpan sebuah batasan
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vang refatif dapat diidentifikasi yang bekerja atas dasar vang relatif terus menerus
untuk mencapai tujuan bersama Selanjuinya pengertian organisasi menurut VICTOR
A THOMPSON yang menvatakan hahwa sebuah  organisasi adalah Integrasi
impersonal dan sangal rasional atas sejumlah spesialis yang bekerjasama untuk
mencapal iwjuan vang telah disepakati (NICHOLAS HENRY, 1995: 71),

Pari pendapat diatas, maka organisasi disini dipandang sehagai sebuah wadah
yang sifatnya statis. Sehingga dikatakan hahwa organisasi memiliki suaiy pola dasar
struktur organisasi vang permanen. Akan tetapi dengan adanya perkembangan |
kompleksnya tugas, berubahnya tuyuan, dan lain-lain semuanya dapat menjadi fakior
yang mendorong adanya perubahan dalam struk tur OF ZANISasi,

Dalam memandang schuah orgamsas: maka ada tiga pendekatan dalam teor
organisasi vailu - pendekatan klasik, neoklasik dan modern Teori organisasi tumbuh
dikarenakan adanva kebutuhan untuk  mengelola  organisasi kompleks dengan
memlokuskan pada manajemen.  Dalam penelitian im ditekankan pada teon
orgamsasi klasik. Teori ini memandang organisasi sebagai suaty sistem tertutup yang
diciptakan untuk mencapai tujuan organisasi, TOM BURNS dan (.M. STALKFR
(NICHOLAS HENRY, 1995:74) mengemukakan tentang karakiteristik dari sehuah
orgamsasi yang sifatnya tertulup, yaitu

I Tugas-tugas rutin akan berlangsung dalam kondisi yang stahil.

2. Adanva spesinlisasi fugas,

A Sarana atau cara pelaksanaan tugas yang baik ditekankan,

4. Konflik dalam organisasi ditengahi oleh pucuk pimpinan,

5. Pertanggungjawaban ditekankan
Pertanggungjawaban dan lovalitas sescorang anggota lebib dituntut.
Orgamisasi dipandang sebagai suatu struktur hirarki
Pengetahuan menyeluruh hanva dipegang oleh para pucuk pimpinan

b= BN

Interaksi antar angpota cenderung bersifat vertikal,
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10 Gaya interaksi diarahklan pada hubungan pemisahan vang jelas antara

atasan dan bawahan dengan aspek kepatuhan dan ketaatan pada perintah

I Loyalitas dan kepatuhan kepada organisasi dan atasan sangat ditckankan

12 Segi citra internal sangal penting, dimana status sescorang ditentukan

olch  kemampuan  dan reputasi  profesional, rangking dan jabatan
resminya

Sehuah organisasi adalah pola hubunganhanyak hubungan yang terjalin
secara simultan vang menjadi jalan omngangeota orgamisasi dengan penparahan
pimpinan organisasi untuk mencapai sasaran bersama. Sasaran vang hendak dicapai
oleh organisasi telah didefinisikan terlebil dahulu sebagai keadaan atau kondisi yang
ingin dicapai oleh suaty organisasi. Tiap INEANISASI mempunyai cilta-cita dan
beronientasi pada tujuannya. Oleh karena itu, strukiur OFEANISAS! juga mempunyai
cita-cita dan diarabkan kepada ljuannya, Konsep struktur organisasi akan sangat
berkaitan dengan keefektifan organisast, dimana struktur organisasi mempermudah
tercapainya tujuan organisasi. Strukiur sebuah organisasi pasti berhubungan erat
dengan tercapainva  keefektifan organisasi, meskipun sifat pasti  hubungan ity
memiang sukar diketahui (GIBSON, IVANCEVICH, DONNELLY : 1994: §),

Dalam  menciptakan  suatu  strukiur orgamisasi  dapat  dipakai beberapa
pendekatan tentang teor organisasi dan manajemen. Salah saty pendekatan yang
akan dipakai penulis adalah pendekatan klasik, dimana lokoh-tokoh pendekatan
klasik antara lain F'W. TAY] OR, HENRY FAYOL dan MAX WEBER. Pendekatan
klasik ini menganggap bahwa sualy organisasi akan dikatakan efisien dan efektif
apabila mempunyar strukiur hierarkhi (struktur organisasi). Dalam struktur ini segala
tindakan angpota organisasi (Pegawai Nepen Sipil) dibimbing oleh kewajiban kepada
organisasi dan oleh peraturan dan ketentuan rasional

Struktur organisasi meropakan pengembangan dan tujuan yang ingin dicapai
oleh organisasi dan kemampuan organisasi untuk dapat berfungsi sangat bergantung

pada strukiur organisasi yang lerdapat di dalam organisasi ity Menurt STEPHEN
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ROBBINS (The admmistrative process, 1989) dikatakan bahwa efektifitas suglu
struktur organisasi pada dasarnya tidak hanya sekedar menggambarkan jumlah orang
dalam suatu orgamsasi ataupun  gambaran fisik dari bagian vang ada dalam
organisasi, melainkan lebih daripada itu vaitu bahwa strukiur organisasi  dapat
digunakan untuk memahami bagaimana suaty igas organisasi dikerjakan dan
didistribusikan, baik menyangkut siapa pelaksananya ataupun kepada siapa harus
hertanggung jawab,

Struktur organisasi menurut ROBRINS dapat ditunjukkan dengan pengukuran
terhadap formalisas, kompleksitas, dan sentralisasi dari struktur organisasi (LURBIS.
HUSEINI, 1989) Ketiga  karakieristik  terschbut dapat dikaji  apakah ketipa
karakteristik tersebut suatu orgamsasi mempunvai bentuk struktur vang berpengaruh
pada  perkembangan orgamisasi,.  ROBBING (1982:1%) menpemukakan hahwa
birokrasi dengan ketiga karakteristik diatas merupakan contoh yang baik

HNustrasi ketiga karakteristik tersehut dikatakan ada dalm bentuk brrokrasi,
artinya bahwa birokrasi adalah suaty conioh yang lepal yang dapat menggambarkan
batk kompleksitas, formalisasi, dan sentralisasi Dengan demikian mengacu pada
konsep  vang  dikemukakan ROBBINS. maka penulis menggunakan  ketiga
karaktenstik dalam strukiur orgamisasi sehagai ukuran dalam mengkaji vanabel
strukiur orgamsasi pada kantor LIPD Perparkiran Kotamadya Surakarta

a Kompleksitas

Kompleksitas dalam hal ini adalah perkembangan langsung rembagian kerja
dan penciptaan departemen Kompleksitas merupakan gambaran tentang seherapa
banyak perbedaan-perbedaan dalam tingkatan-tingkatan pembagian tugas dan jumlah
level-level dalam  suaty orgamsast.  LURIS-HUSEINI mengemukakan  hahwa
kompleksitas ini jelas menggambarkannva melalu cakupan kompleksitas vertikal
yang menunjukkan jumlah tingkatan organisasi dan komplekritas horisontal yang

memmjukkan banvaknya bagian dalam suaty OrERnISasi
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Pada kantor UPD Perparkiran lingkat kompleksitas ini dapat dilihat sehaga
benkut
I Kompleksitas Vertikal - jumlah tingkatan dalam organisasi UPD Perparkiran
berjumiah tiga tingkatan (Kepala, Kepala Urusan, dan Seksi)

2. Kompleksitas Horisontal - jumilah bagian dalam organisasi UPD Perparkiran ada
4 hagian

b. Formalisasi

Formalisasi vaity ingkatan-tingkatan yang menggambarkan sejauh  mana
penlaku para angpotn orpanisasi diatur secara lanpsung oleh rambu-rambu prosedur
maupun aluran-aturan organisasi. Bahkan secara lebih jauh juga dapat dilihat melalui
ntensilas penggunaan dokumen-dokumen secara lertulis maupun tidak tertulis
Untuk melihat formalisasi, selain dokumen resmi organisasi, sikap pegawai (PNS)
sampal  pada tngkatan  dimana prosedur  pekenasn  diuraikan  dan peraturan
diterapkan

Formalisasi menunjukkan sampai sejauh mana harapan tentang cara dan
tjuan kerpa dikhususkan dan ditulis. Struktur organisasi yang dipandang amat formal
adalah struktur dimana peraturan dan prosedur merupakan pedoman atas hal-hal vang
harus dilakukan pegawai (PNS) Dengan demikian formalisasi didefinisikan dalam
kattannysa dengan prosedur  dan peraturan tertulis (GIBSON, IVANICEVICH,
DONNELLY; 199427,

Dalam organisasi vang mempunyai ciri formalisasi lengkap dengan buku
pedoman berisi peraturan, prosedur, dan kebiiaksanaan. Para pepawai (PNS) tidak
sepenuhnya beranggapan hahwa buky pedoman ity mempengaruhi pegawal (PNS).
Di kantor UPD Perparkiran Kotamadva Surakarta tingkat formalisasi ini sangai

terlihat, dimana prosedur, peraturan tertulis sering dipakai dalam melakukan tugas
oleh pegawai (PNS)
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Peraturan tertulis dan pedoman yang dipakai dalam kanior UPD Perparkiran,

antara lain;

. Perda No. 4/1997, 8K Gubernur No. IR 31771998, SK Mendagri No974-551-
DBS/ 1980 Tentang Retribusi Dacrah

4 UL No22/1999 Pasal 20 Tentang Pokok-Pokok Pemerintah Daerah dalam
Pembentukan Perangkat Daerah / Dinas Daerah

3. 8K Mendagri No362/1977 Tentang Pola Organisasi Pemerintah Daerah dan
Wilavah,

4. SK Mendagri No.43/ 1980 Tentang Pedoman Pengelolaan Parkir di Dacrah

3 5K Walikota No. |BE.3/102/1/1980 Temtang Orpanisasi UPD Perparkiran

6. 5K Walikota No J03KepB 31970 Tentang Penyediaan Personil Pegawai
(administrasi dan operasional)

7. Perda No231981 Temtang Susunan Urganisasi dan Tata Kerja Dipenda
Walikota

B PP No3I/1954 Tentang Tenaga Kerja Dipenda sebapai pelaksana pengelola UPD
Perparkiran

. Sentralisasi

Sentralisasi mengacu pada lokasi wewenang pengambilan keputusan dalam
rarkhi organisasi. Secara khusus konsep ini menunjukkan pada pendelegasian
wewenang diantara berbagai pekerjaan dalam organizasi (GIBSON, 1994:27).

Demikian pula pada organisasi UPD Perparkiran  menunjukkan bahwa
pengamiilan keputusan dilakukan pada level tertinggi yaitu Kepala UPD Perparkiran
dan bertanpgung jawab kepada Kepala Daerah Pegawai (PNS) dalam hal ini hanya
memilki sedikit partisipasi dalam pangambilan keputusan terutama vang berkaitan
dengan pencapasan tujuan OrEAnisas),

Dengan demikian struktur organisasi vang terdiri dan hubungan pekerjaan
dan kelompok pekerjaan yang relatif tetap dan stabil dapat dilihat pula pada ketiga
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komponen yaitu kompleksitas, formalisasi, dan sentralisasi Tujuan utama struktur
orgamizasi adalab uniuk mempengaruhi organisasi secara menyeluruh sehingga dapat
mencapal  prestasi vang  efektif  Diantara ketiga  karakteristik  tersehu dapat
didefinisikan  adanya hubungan yang sangat berkaitan, Menurut ROBBINS

(1994:112) dikatakan bahwa hubungan dari ketiga karakteristik tersebut sebagai
bertkut

. Hubungan antara  sentralisasi dengan kompleksitas menunjukkan  adanya
hubungan yang berbanding terbalik. Dimana dikatakan bahwa makin banvak
pelatihan  profesional yang diperoleh pegawai ( PNS), maka makin besar
kemungkinan pegawai (PNS) turit serta dalam pengambilan keputusan. Hal ini
berarti bahwa tingkat sentralisasi rendah dan kompleksitas tinggi. Akan tetapi
apabila sentralisasi tinpgi maka pegawal (PNS) kurang menjalani pelatihan
profesional { 1994:125)

2. Hubungan antara sentralisasi dan formalisasi tidak sedemikian jelas dikatakan
seperti halnya hubungan sentralisasi dan kompleksitaz. Dimana formalisasi yang
tinggi juga dapat ditemukan bersamaan dengan adanya struktur organisasi yang
disentralisasikan. Jika pada sehuah organisasi terdapat pegawai (PNS) vang
kurang profesional maka akan banyak peraturan yang memberi pedomen kepada
pegawar (PNS), schingga manajemen akan mempertahankan kekuasaannya yang
diseniralisasikan.  Dengan  adanya pegawai (PNS) yang profesional maka
formalisasi maupun desentralisasi akan tercipta rendah.(1994:125-126)

3. Hubungan antara kompleksitas dan formalisasi dapat dilihat jika pada diferensiasi
horisontal yang tinggi, yang diperoleh melalui pembagian kerja vang merekrut
pegawai (PNS) yang tidak terampil untuk mengerjakan ligas rutin dan berulang
maka tingkat formalisasi akan tinggi karena untuk memudabkan koordinasi dan
kontrol. Mamun jika dilerensiasi horisontal yang tinggi dicapai dengan cara
mempekerjakan pegawai yang profesional maka formalisasi cenderung rendah.

Dengan demikian selanjutnya ketiga karakteristik tersebut akan menjadi

indikator organisasi  LIPD Perparkitan, Dimana  karakteristik tersebut  sangat

mendukung dalam perkembangan organizasi LIPD Perparkiran untuk mencapai tujuan

vang telah ditetapkan,
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1.4.2_Konsep Profesionslitas Pegawai (FNS)

Baik buruknya ataupun hidupnya organisasi banyak bergantung pada peranan
manusia. Sebagaimana yang dikemukakan oleh A 8. MOENIR {1987:57) berpendapat
bahwa peranan manusia dalam organisasi adalah menentukan, olch karena itu hidup
matinya organisasi sangatlah lergantung manusianya. Semada dengan pendapat
tersebut diatas, maka secara lebih khusus SONDANG P. SIAGIAN {1976:34)
mengemukakan bahwa :

“Persoalan administrasi adalah persoalan manusia, tidak ada kegiatan
administrasi  yang dapal berlangsung tanpa manusia, manusia adalah
makhluk yang sangat kompleks, sehagai individu ia mempunyai rasio,
martabal, cita-cila, kemginan, tujuan | kepribadian, harapan  dan
kemampuan™,

Dan kedua pendapat tersebut diatas menunjukkan bahwa manusia schagai
unsur terpenting dari administrasi. Karena manusia yang menggerakkan proses

administrasi menuju ke arah yang telah ditentukan scbelumnya Bahkan secara
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khusus dikemukakan oleh RM STEERS (1985:211) dalam bukunya tentang

elekbifitas orgamisasi | bahws -

“Faktor-faktor ulama yang berpengaruh terhadap efektifitas organisasi salah
satunya adalah fakior pekerjn /para anggnta karena merckalah vang dalam
Jangka panjang akan memperlancar atau merintangi tercapainya tujuan
Organisas; .

Untuk itulah dalam pencapman tujuan organisasi diperlukan orang yang
profesional  dalam  pekerjaannva  GINANIAR KARTASASMITA (1997101}
berpendapat  tentang  profesionalisme sehagai  berikul  secara  sederhana
profesionalisme dapad diaﬁihnn sehagai perilaku, cara atau kualilas vang menjadi ciri
suatu profesi atau orang yang profesional. Profesionalitas pegawai (P'NS) merupakan
suatu konsep vang erat kaitannya dengan kemampuan. Dimana seseorang dikatakan
profesional apabila pekerjaannya mempunyai ciri atau memiliki standar teknis atay
etika profesi Dengan demikian profesionalitas menunjuk pada suatu keadaan dimana
seseorang dapat dipercaya berdasarkan kemampuannya dan tingkat etika profesinya.
Profesionalitas  mencerminkan stkap pegawai  (PNS) terhadap profesi  yang
ditekuninya, kesungpuban hati untuk mendalami, menguasai, menerapkan  dan
menjunjung tngg etika profesi Menurul GINANIAR KARTASASMITA (1997-161-

162} mengemukakan hahwa

“Pengetahuan akademis dan ketrampilan tehnis merupakan syaral utama.
Mamun ilu saja tidak cukup, vang penting selamn latar belakang akademis dan
pengetahuan, adalah semangat. Dalam profesionalisme terkandung etika yang
harus menyemangati sikap seorang profesional *

Profesionalitas pegawai merupakan salah satu fakior yang penting dalam
rangka peningkatan tujuan organisasi baik arganisasi besar maupun keeil. Dan perlu
diketahui beberapa kasakteristik dari seorang yang profesional ity sehagai berikut
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4. Orang vang profesional selaly mendasarkan keputusanmya pada prinsip-prinsip
umum, dalam arti dia selalu memperhatikan kepentingan bersama dan ASpITas:
masyarakat yang harus dilayani dalam setiap keputusan yang akan diambilnya.

b, Orang-orang profesional meficapai stalus profesionalnva dan melalui Faktor
favontisme atau faktor lain yang tidak ada hubungannya dengan tugasnya, telapi
semata-mata didasarkan pada presiasinya.

¢. Seorang profesional selalu tunduk pada kode etik yang telah ditetapkan sesuai
bidangnya masing-masing dan sesuai pula dengan kepentingan masyaraka vang
dilayaninya,

d Seorang prolesional mempunyai sikap pengabdian (dedikasi) dan keterkaitan
yang linggs

Dengan demikian tingkat profesionalitas pegawal (PMNS) di kantor LIPD

Perparkiran Kotamadya Surakarta dapat dilihat dari tiga indikator yaitu kemampuan

Pegawai Negen Sipil (baik dari tingkal pendidikan maupun pengalaman kerja),

dedikasi pegawai, dan tingkat etos/etik kerja pegawai,

1. Kemampuan Pepawai (PNS)

Adapun pengertian dari kemampuan menurut POERWODARMINTO (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1976:492)
adalah :

“Kemampuan berarti kesangeupan untuk berbual sesuatu, sedangkan kerja
adalah perbuatan melakukan sesuaty, dan pegawal atau karvawan adalah
orang-orang yang melakukan kerja untuk mencapai sesuatu,

Sedangkan menurt pendapal NAYONO (1978:19) bahwa

“Kemampuan  adalah tersedianya  modal kecakapan, ketangkasan dan

kemampuan yang memungkinkan pegawar alau karvawan dapat berhuat lebih
banyak bagr organisasi atau perusahagn tempal dia bekerja “.
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Selanjutnya secara lebib khusus dikemukakan oleh RICHARD M STEERS
(1985:198) bahwa -

“Kemampuan administratif adalah kemampuan vang dimiliki pegawai untuk
pekerjaan tertentu atau bila pekerja tidak begitu berminat pada pekerjaan atau
sulit dipercaya  bahwa tingkat hasil kerja  akan tinger.  Kemampuan
administratil’ akan dapat meningkat spabila manajemen membeti pelatihan
schingga mempunyai  kemampuan, perangal, minal yang schagian besar
selaras dengan tuntutan pekerjaan, sehingga pelaksanaan pekerjaan yang baik
akan dapat ditingkatkan, ™

Dikemukakan pula dalam UD No. & Tahun 1975 bahwa pegawal negeri
adalah unsur aparat, abdi negara dan abdi masyarakat Dengan kata lain pepawas
negeri berperan  sebagai  penyelengpara fungsi  pemerintahan  juga  fungsi
pembangunan. Tap MPR NoIl/MPR/1988 menyebutkan bahwa pembangunan
pegawail (PNS) pemerintah diarabkan untuk menciptakan pegawai (PNS) pemerintah
vang efisien, efektif, bersih dan berwibawa serta mampu melaksanakan seluruh tugas
umum pemenmtahan dan pembangunan dengan schaik-batknya dengan dilandasi
semangat dan sikap pengabdian pada masvarakat, bangsa dan negara. Untuk itu perlu
ditingkatkan mutu, kemampuan pegawai (PNS) dalam melaksanakan tugas dan
fungsinva.

Dan pengertian distas, kemampuan pegawai (PNS) dapat diartikan sebagai
salah satu unsur kecakapan, kesanggupan dan kekuatan melaksanakan tugas. Adapun
uniuk mengukur kemampuan pegawai (PNS) menggunakan beberapa indikator,
menurul pendapat MANULLANG (1990°134) adalah kemampuan seseorang dapai
dilibat dari kualifikasi yang dimilikinya antara lain dari pendidikan dan pengalaman,

Sedangkan menurut MIFTAH THOHA (1983:84) mengatakan sebapai berikui

“kKemampuan merupakan salah satu unsur kematangan yang berhubungan
dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan
dan pengalaman atau latihan™
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Dan pengertian tentang kemampuan pegawai (PNS) dapat ditarik kesimpulan
bahwa untuk mengukur kemampuan pegawai (PNS) dapat diukur dari sub indikator
sehagal berikul
a lingkal pendidikan pegawai
b. Pengalaman pekerjaan pegawai

Dengan  tingkat pendidikan yang memadai akan  memudahkan  dalam
pengembangan identifikasi terhadap tujuan-tujuan pembangunan dan sebagai angeota
masyarakat, kemampuan seseorang untuk meningkatkan taraf hidup Sesuai pendapat
MUSANEF ( 1984:170) dikatakan babhwa

"pendidikan pegawai negeri adalah pendidikan yang dilakukan bagi pegawai
negen untuk memngkatkan kepribadian, pengetahuan, dan kemampuannya

sesuai dengan tuntutan persyaratan jabatan dan pekenaannya sebagai pegawai
negern”

Sedangkan menurst A 8 MUNIR (1987:163) berpendapat  bahwa
pendidikan adalah bersifat teorits dan lebih banyak ditujukan ferhadap usaha
pembinaan mental dan kejrwaan (sikap, tingkah laku, kedewassan berfikir dan
kepribachan), Hal vang sama dikemukakan oleh HEDRACHMAN R - SUED
HLUISNAM (1989:77) dikatakan hahwa

“pendidikan adalah suatu kegiatan untuk memngkatkan pegetahuan ymum
seseorang (karvawan) termasuk didalamnya pemingkatan penguasaan teori dan
ketrampilan memutuskan terhadap persoalan vang menvangkul kegiatan

mencapal iujuan ™

Dralam hal ini pendidikan sebagai alat ukur kemampuan pegawai (PNS) dapat
dibedakan memjadi dua jems, yaitu pendidikan Tormal dan pendidikan non formal,
menurut PHILIP H COMBS (1989:49) adalah sebagai berikut -

“Pendidikan formal yang kita kenal dengan pendidikan sekolah teratur,
sistematis bertingkat dan mengikuti syarat-svarat yang jelas dan ketal, mulai
dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi”
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Selam pendidikan formal. maka pendidikan non formal juga sangal penting
peranannya dalam memdukung pelaksanaan lugas serta pencapaian tujuan organisasi.
Seperti halnya pendapat PHILIP 1. COMBS (1989:43-44) schagai berikuf

“Pendidikan non  formal  dischut juga pendidikan diluar sekolah yaitu

pendidikan yang diperoleh seseorang secara teratur, terarah dan disengaja

tetapr tidak terlaly mengikuti peraturan vang kelat. Pendidikan non Fformal

hersifat fungsional dan prakiis vang bertujuan mengkatkan kemampuan dan
ketrampilan kerja peserta didik vang berguna bagi usaha perbaikan hidup
mereka”,

Sedangkan  definisi tentang  pendidikan  informal  dikatakan  oleh
VEMBRIARTO(1977:77)  bahwa pendidikan informal adalah pendidikan vang
diperoleh dan pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar sejak Sesenrang
lahir sampai mats

Dar ketiga macam pendidikan tersebut schiap orang dapat memperolehnya,
tergantung pada kesempatan dan kemauan yang mereka miliki. Dari organisasi-
orgamisasi pemenniah, pada umumnya pendidikan bagi pegawai (PNS) dapai
diperoleh melalui pendidikan formal dan non formal atau pelatiban (OTENG
SUTISNA,1987:59)

Pendidikan non formal hagi pepawai dapat dipu.:rnleh melalui pelatihan yang
diperoleh selama pegawai bekerja pada organisasinya. Pengertian pelatihan pegawai
menurut MUSANEF (1984:172) adalah -

“hagian daripada pendidikan vang dilakukan bagi pepawai negeri untuk
meningkatkan pengetahuan  dan ketrampilannya sesuai dengan  tuntutan
persyaralan pekerjaannva schagai pegawai negeri, dimana yang bersangkutan
dilempatkan®,

b. Pengalaman Kega

Mengenai pengalaman pekerjaan ini MANULLANG (19%0:54) menyalakan
bahwa orang vang berpengalaman akan selalu lebih pandai dari mercka yang sama
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sekah tidak mempunyai pengalaman. Sedangkan DONALD M.B. (1987:177)
mengemukakan pendapatnya

“Penpgalaman kena seorang pegawai  pada  suatu  pekerjaan  yang
dimanifestasikan dalam jumlah masa kerja akan meningkatkan kemampuan
dan kecakapan pegawa vang bersangkutan. Pengalaman kerja merupakan

guru yang terbaik bagi seorang pegawai dan jugs merupakan patokan yang
terbaik untuk masa mendatang ™

Dan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja yang diukur
dari lamanya menckum pekerjaan akan menambah dan meningkatkan kemampuan

dan kecakapan didalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab vang diberikan
kepadanya.

2. Dedikasi pegawai

Untuk menjamin lerselengparanya (ugas-tugas umum pemerintah secara
berdaya guna dan berhasil guna dalam rangka usaha mewujudkan masyarakat adil
dan makmur material spiriival, diperlukan adanya pegawai (PNS) sebagai unsur
aparalur negara vang penuh dedikasi ataupun loyalitas kepada Pancasila dan UUD
1945, bersih, berwibawa bermutu tinggi dan sadar akan fupas serta tanggung
jawabnya. Adapun pengertian dedikast menuret DARYANTO 5.5 (KEAMUS BESAR
BAHASA INDONESIA; 1998 - 145) dikemukakan sebagai berikut dedikasi adalah
pengabdian secara ikhlas untuk mencurahkan tenaga, wakiu, dan pikiran untuk
keberhasilan usaha atau tujuan yang baik Sedangkan secara etimologis dedikasi
herasal dan Bahasa Inggns yaitu dedication yang berani pengabdian

Dalam hal imi pengertian dedikasi akan identik sama dengan lovalitas
seorang pegawal (PN3) dikatakan memiliky dedikasi vang tinggi, maka secara
langsung pegawai tersebut memiliki lovalitas vang tinggi pula. Adapun pengertian
dan lovalitas itu sendini menurut DARYANTO 58 (KAMUS BESAR BAHASA
INDONESIA, 1998:335) diartikan sebagai ketaatan dan kesctinan.  Sedangkan
menurul MUSANEF (1984:74) dikemukakan bahwa loyalitas memaliki dua artt yartu:
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| Kualitas kesetinan seseorang terhadap negara, bangsa, dan tanah air,
terhadap tugas yang dibebankan kepadanya, kesatuan bawahan dan atasan

2. Loyalitas diperlukan untuk mengembangkan kualitas kesetiaan terhadap
negara, bangsa, dan tanah air, lugas yang  dibebankan kepadanya,
kesatuan hawahan dan atasan.

Pegawai (PNS) hendaknya mempunyai tingkat dedikasi atou loyalitas yang
tingg terhadap orgamsasi dimana pegawai tersebut bekerja. Kesetian dan ketaatan
pegawai terhadap bangsa, negara, tanah air dan terhadap organisasinya akan
meningkatkan langgung jawab terhadap pekerjaannya sehingga meningkat pula
pelayanannya pada masyarakat

Dedikasi vang dalam penelitian ini diartikan identik dengan loyalitas sangat
diperlukan  dalam pengembangan  suaty organisasi uniuk pencapaian  tujuan
orgamsast. Pegawal (PNS) vang memiliki dedikasi ataupun loyalitas yang tinggi akan
mencurahkan  segala  kemampuan, ketrampilan atavpun  keshliannya  untuk
pencapaian tujuan organisasi. Setiap pegawal (PNS) di dalam melaksanakan lugas
pekerjaannya akan dengan sukarela bekerja dengan pengabdian yang besar demi
organisasinya, Dedikasi ataupun loyalitas akan memberi kontribusi vang besar dalan
pengembangan nrgani::asi-d.imanﬂ pepawai hekerja.

Di dalam penelitian yang penulis lakukan ini dedikasi atau loyalitas diukur
dari tingkat sejauh mana kesetiaan, ketaatan atay kepatuhan pegawai di dalam
melakukan tugas pekerjaannya dan seberapa besar pengabdian scorang pegawai
terhadap organisasinya dalam pencapaian tujuan OTEANISAs)

3. lingkat Etik Kerjn Pegawai

Dialam melakukan pekegaan memang tidak hanya menyangkul pekerjaan-
pekerjaan fisik tetapi juga menyvangkut proses berfikir dan mengambil keputusan.
Ofeh karena itupenilaan tentang etos/etik kerja akan sangal bermanfaat karena

mempermudah - pemahaman  akan  pekeraan.  Menurut GEERTZ  [WAHYL
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KUMOROTOMO, 327) dikatakan bahwa etos/etik kerja adalah sikap vang mendasar
terhadap dint dan dunia yang dipancarkan hidup. Etos/etik kerja adalah aspek
evaluatif yang bersifat menilai Dengan dermikian vang dipersoalkan dalam etos/'etik
kerja  adalah  kemungkinan-kemungkiman  sumber  motivasi seseorang  dalam
berbual apakah pekerjaan tersebul diangpap sebagal keharusan demi hidup, apakah
pekergaan tertkatdengna identitas din atau apakah yang menjadi sumber pendorong
parisipas dalam organisasi. Fros/'etik kerja juga merupakan landasan ide, cila atau
pikiran yang akan menentukan sistem tindakan. Karena etos‘etik kerja menentukan
pentlaian manusia atas sustupckeriaan maka akan pula mementukan hasilnya
edangka menunt WERSTER (BURHANUDDIN A, TAYIPNAPIS, 1995.202)
dikatakan bahwa etik adalah sistem moral dari individu atay Brup.

Bagr seorang PNS| etos/etik kerja vang baik bukan saja akan menghasilkan
sikap-sikap produkiif seperti kerja keras, jujur, berperhitungan dan hemat tetapijuga
akan menciptakan mekamisme kendali diri untuk menghadapi berbagai persoalan
dalam tugas kedinasan Fiosietik kerja yang murni akan melekat dalam sanubari PNS
sehingga kehendak untuk bersikap jujur, hemat, cermat dan menghargai wakiu akan
menjadi hukum yang tertulis bagi pelaksanaan tugas,

Schubungan dengan etos/etik kerja di dalam kelompok tertentu, misalnya
persatuan profesi ferdapat kode etik yang menjadi pedoman bagi setigp angeota apar
berperilaku yang terpuji sehingga dibormati dan dipercaya oleh masyarakat Kode
etik merupakan salah satu kriterium profesionalisme, yang berarti tanpa adanva kode

elik maka sekumpulan tenaga-lenaga vang menganggap din sebagar tenapa profesi
pada hakekatnva belum memenuhi syaras

Pengertion kode ctik menurut pasal 28 UU No. 8/1974 dikatakan hahwa
pegawai negeri sipil mempunya kode etik sebagai pedoman sikap, tingkah laku, dan
perbuatan di dalam dan di luar dinas Adapun pengertian kode etik lainnya adalah
bahwa kode etik merupakan kaidah-kaidah atau pernfuran-peraturan yang ditetapkan
dan diterima oleh selurub para anggola sehuah profesi. Enk/etos merupakan pedoman

-
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sikap, tingkah laku dan perbuatan PHS maka sanksi terhadap pelangearan kode etik
adalah sanksi moral Pengertian kode etik adalah suatu alat untuk menunjang
pencapaian tujuan suatu organisasi atau sub organisasi atau hahkan kelompok-
kelompok yang belum terikat dalam suatu organisasi, Sesuatu alat ity tentunya bisa
saja hadakan kalau ia sudah dirasakan perlunya. Pada dasarnva kode etik adalah
suatu hukum etik. Hukum etik it biasanya dibuat oleh suatu organisasi atau suatu
kelompok sebagai suatu patokan tentang sikap mental vang wajib dipatuhi oleh para
anggotanya dalam menjalankan tugasnya

Kode etik ditetapkan oleh sustu organisasi profesi agar profesi i dnpat
dilaksanakan denpan baik dalam pengabdiannya kepada masyarakat Kode etik ini
dimaksudkan untuk menciptakan kondisi-kondisi moril yang menguntungkan dalam
organisasi  dan  menumbuhkan semangat  dalam  melaksanakan tugas seria
menciptakan moral vang baik. Dengan kode etik diharapkan agar para pegawai (PNS)
lehih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang dipercayakan padanya,

Dengan demikian, masalah etos'etik kerja pegawai (PNS) pada negara yang
sedang membangun jauh lebih rumit dibandingkan dengan masalah etik kerja  di
negara maju, vang juga lebih rumit Dalam rangka membangun etik kena pegawa
khususnya di kalangan pegawai neperi sipil kita mengenal kode etik KORRI yang
disebut dengan Sapia Praseiva Korps Pegawai Republik Indonesia dan Dekirin
Koeps Pegawai Negerd Indonesia atau Panca Prasetya K orps Pegawai Negeri Sipil
Republik Indonesio. Dan ditegaskan  dalam keputusan musyawarah nasional Korpri
ke [Tl No. Kep 05/MUNAS/1989 tanggal | Juni 1989 tentang penyempurnaan kode
etik Korpri, bahkan ditegaskan dengan menyatakan bahwa Sapta Prasetya inilah kode
chik yang berlaku bagi pegawai,

Selanjutnya selain kode elik yang disehutkan diatas tersebut, pegawai juga
harus memahami perat'uran-peraturan lain vailu PP No. 30 tahun 1980 tentang

peraturan disiplin PNS dan PP No. 10 tahun 1979 tentang penilaian pelaksanaan
pekenjaan PNS
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Dalam PP No. 30/1980 diuraikan secara Jelas tentang kewajiban yang harus
dilakukan seorang PNS dan larangan bagi scorang PNS dan adapula kelentuan
mengenal hukuman disiplin dan badan pertimbangan kepegawaian. Sedangkan pada
PP No. 1071979 menerangkan lentang cara-cara menilai prestasi pegawai atay
schagai pedoman evaluasi

UPD Perparkiran Kotamadya Surakarta vang merupakan salah satu bentuk
organisasi pemerintahan & daerah vang dalam melaksanakan kinerja organisasi
dilakukan oleh pegawai (PNS). Dengan demikian di dalam UPD Perparkiran masalah
closietik kerja pegawai (PNS) berfujuan untuk mencapai tujuan yang dikehendak;.
Pegawal negeri schagai abd negara dan abdi masyarakat perlu ditingkatkan
peranannya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaan,

Etos/etik kerja pegawai (PNS) di kantor UPD Perparkiran Kotamadya
Surakarta tm dilihat dari persepsi pegawal UPD Perparkiran tersebut melaksanakan
tugas dalam mencapai tujuan organisasi dengan pedoman pada kode etik peEaAwal
negent (Sapia Mraseria KORPRI dan persepsi pegawai UPD Perparkiran memegang
teguh kode etik pegawai (PNS), dan peraturan tenta ng kepegawaian (PP No, 30/1980
dan PP No. 10/1979),

1.4.3 Hub
(PNS)

Setelah penulis menjelaskan masing-masing variabel secara konseptual, maka

langkah selanjutnya adalah menjelaskan konsep yang mampu menerangkan hubungan
antara strukiur organisasi dan profesionalitas pegawai. Dari beberapa uraian diatas
maka dapat dikatakan bahwa dalam upiaya meningkatkan keberhasilan OFgEanISas]
dalam mencapai tujuan organisasi yang maksimal, maka wnsur siruktur organisasi
akan berpengaruh terhadap tingkat profesionalitas pegawai. Dimana tiga karakteristik
yang terdapat dalam struktur organisasi memiliki pengaruh untuk menciptakan

pegawan vang  profesional. Masing-masing karakteristik tersebut memungkinkan
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pegawal untuk mengembangkan potensi dirinya sehingga akan tercipla pegawai
dengan kemampuan kerja vang tinggr serta didukung tingkat etika yang tinggi pula.
Pencapaian (ujuan  organisasi  akan sangal  mudah  dicapai  dengan tingkat
profesionalitas pegawai yang tinggi serf didukung unsur struktur organisasi

Konsep yang menghubungkan antara  struktur orgamisast dengan  ketiga
karakteristik yang telah diuraikan memiliki hubungan dengan tingkat profesionalitas
pegawai,  Menurl  ROBRINS mengatakan  bahwa meningkatnya  tingkat
profesionalisasi dalam sebuah organisasi, maka tingkatan formalisasi akan menurun
(1994:109). Sedangkan pada karakteristik kompleksitas dikatakan bahwa apahila
kompleksitas vang tinggri dengan cara mempekerjakan pegawai yang mempunyai
profesionalitas vang tingei pula maka akan terjadi pembagian pekerjaan yang
terspesialisasi berdasarkan kemampuan pegawar. Pada sentralisasi dikatakan hahwa
dalam scbuah organisasi yang mempekerakan pegawai profesional maka tngkat

sentralisasi dalam pengambilan keputusan akan rendah dimana partisipasi pegawai
akan meningkat (ROBINS, 1994:126)

1.5 Hipotesa

Hipetesa adalah suatu persyaratan vang bersifat sementara dan merupakan
suatu rumusan yang menyatakan dugaan serta masih harus dibuktlikan kebenarannya.
Untuk lebih jelasnya penulis mengemukakan pendapat MASRI SINGARIMBUN dan
SOFYAN FFFENDI | 1989 -48) bahwa

“Sustu  hipotesa selalu  dirumuskan  dalam bentuk  pernyataan  yang
menghubungkan  dua  variabel atau  lehih Hubungan tersebut  dapat
dinyatakan secara ekplisit maupun implisit™

Berdasarkan pembahasan secara teoritis tersebut maka dapat dirumuskan

hipotesa vang sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut -
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I. Model Verbal
a. Hipotesa Kera (i)
Terdapat hubungan yang positif antara struktur organisasi dengan tingkat
profesionalitas pegawai (PMNS) pada kantor UPD Perparkiran Kotamadys
Surakarta
b. Hipotesa Nol {Ho)
Tidak terdapat  hubungan anlara  strukiur  organisasi dengan  lingkat
profesionalitas pegawai (PNS) pada kantor UPD Perparkiran  Kotamadya
Surakarta.
2. Muodel Geometnkal

X — s
Strukiur organisasi

Y
Profesionalitas pegawai

Keterangan
X = Struktur organisasi sebagai variabel behas/independent
¥ = Tingkat profesionalitas pegawai (PNS) sehagai variabel terikat/dependent

1.6 Model Hubungan

Dralam penchtian i mengpunakan model hubungan ssimetris, dimana satu
vanabel mempengarubi vanabel vang lain, selanjulnya tipe dari hubungan dalam
penelitian ini berdasarkan pada tipe hubungan yang imanen antara dua variabel,
maksudnya bahwa dalam hubungan tersebut kedua variabel terjalin satu sama lain

dan apabila variabel vang satu berubah maka variabel yang lain ikut berubah.

1.7 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah pengoperasionalisasian variabel ke dalam bentuk
empiris yang dapat diuji kebenarannya oleh peneliti lainnva. Menurut MOFLIARTO
TIOKROWINOTO (1981:2) mengemukakan bahwa :
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“Definisi operasional adalah memyusun lentang veniabel atau kensep-konsep
secara spesifik sehingga jelas dimensi-dimensi maupun indikator-indikator
dari konsep maupun variabel tadi Suaty penelitian untuk suatu konsep

operasional ditentukan oleh situasi peneliti, sehingga disini ada bhatasan
dalam definisi operasional™

Sedangkan menurut MASRI SINGARIMBUN dan SOFYAN EFFENDI
( 1989:46) mengemukakan bahwa

“Definisi operasional adalah suatu informasi ilmiak yang amal membantu
peneliti lan yang ingin menggunakan variabel vang sama dari informas
tersebut dia akan mengetahui hagaimana caranya pengukuran atas vanabel
vang dilakukan™

Dalam rangka membatasi dengan legas konsep penelitian vang telah
dhrumuskan dalam penelitian serta agar terdapat relevansi dengan dunia empiris,
maka masing-masing variabel dan  indikator dalam penelitian im  akan
dioperasionalkan schagm beriku -

I. Operasional variabel struktur organisasi {X)
2. Operasional variabel tingkat professonalitas (Y)

1.7.1 Struktur Qrganisasi
Dalam variabel struktur organisasi terdapat indikator sebagai berikut -
3. Kompleksitas
b Formalisas
c.  Sentralisasi
a. Kompleksitas
ltem-item dalam vaniabel ini adalah
- Perubahan vang berupa penambahan atau pengurangan pegawar (PNS) bagian-
bagian dan tingkatan dalam strukiur OranIsasi
- Banyaknya bagian atau tingkatan dalam strukiar organisasi,
Persepsi pegawai (PNS) terhadap pemekaran OTZATISAS],
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b Formalisasi

lem-ttem dalam indikator ini adalah |

- Persepsi pegawai (PNS) terhadap peraturan, prosedur, dan sebagainya
- Intensitas pengpunaan dokumen tertulis, sangsi, reward, dan lain-lain
c._Sentralisasi

ltem-ilem dalam indikator imi adalah

- Sejauh mana partisipasi stal’pegawan dalam pengambilan keputusan

- Pada level mana keputusan strategis berada.

1.7.2 Pro nalitas Pegawai (PNS
Dalam variabel profesionalitas pegawai terdapat tiga indikator vang dipakai
yaitu
a. Kemampuan pegawai
b, Tingkal etos/etik kerja pegawai
¢, Dedikasi pegawai
a Kemampuoan Pepawai
ltem-item yang ada dalam indikator ini sdalah
- Tingkat pendidikan (formal dan nonformal/pelatihan)
= Pengalaman kerja (masa kerja)

b. Tingkat Blos/Etik Kerja Pegawai

ltem-iem yang ada dalam indikator ini adalah -
- Persepsi pegawai dalam memahami kode etik pegawai vailu SAPTA PRASETYA
AORPRT dan peraturan lainnva,

- Persepsi pepawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan kode etik pegawai,
. Dedikasi Pegawan

Hem-item yang ada dalam indikator ini adalah :
= Persepsi pegawai  terhadap tingkat pengabdiannva pada organisasi dimana ia

bekerjn untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
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- Persepsi pegawai terhadap tingkal kesetinan ketastan dan kepatuhaan pada
orgamisasinya dengan melakukan pkerjaan sebaik-batknya untuk mendukung
pencapaian tujuan organisasi

Demikian definisi operasional yang telah penulis uraikan dari masing-masing
variabel, selanjutnya umuk dapat mengukur data-data yang diperoleh terhadap item-
item tersebut maka kriterianya sebagai berikut -

I, Bila responden menjawab a diberi nilai skore |

2. Bila responden menjawab b diberi nila skore 2

3. Bila responden menjawab ¢ diberi nilai skore 2

Dimana untuk jawaban-jawaban tersebut adalah -

1. Rendah terdapat dalam jawaban a

2. Sedang terdapal dalam jawaban b

Ll

Tinggi terdapat dalam jawaban ¢

Dan untuk lebih menjelaskan lentang masing-masing vaniabel, maka pada
tabel 1.2 dan tabel 1.3 akan dijelaskan mengenal definisi, skala, data dan sampel dari
vanabel-vanabel penelitian ini secara singkat (Lampiran tabel 1.2 dan tabel 1.3),

1.8 Metode Penclitian
I.B.1 Sasaran Fenelitian

Sasaran  penelitian ini adalah pegawai pada kantor UPD Perparkiran
Kotamadya Surakarta vang terpilth menjadi responden

1.8.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah pada kantor UPD Perparkiran Kotamadya Surakarta,
Jalan Urip Sumoharjo (Pasar Ledoksasi lantai atas) Surakarta,
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1.8.3 Metode

Dalam penelitian ini adalah menzgunakan metode survey, vaitu sustu metode
penelitian dimana data-data hasil penelitian diperoleh sccara langsung dari responden
dengan  menggunakan witwiancara, dan dibantu dengan kucsioner, observasi,
dokumentasi. Pengertian survey dibatasi pada survey sampel dimana informasi
dikumpulkan  dan  sebagian populasi  untuk  mewakili  seluruh populas
(SINGARIMBLUN, 1989)

1.8.4 Macam Variabel

. Varabel Struktur Organisasi sebagai variabel bebas atay X.

b. Variabel Tingkat profesionalitas pegawar (PNS) sebhagai variabel terikat
atan Y

I.8.5 Cara Penentuan Populasi

Populasi menurut SAPARI IMAM ASYAR] (1983.69), adalah keseluruhan
obyek penelitian, mungkin berupn manusia. gejala, benda, pola sikap, tingkah laku,
dan schagainya yang menjadi obyek penclittan, Dan dalam penelitian ini dikarenakan

jumlah keseluruhan pegawai adalah §1 orang, maka populasi vang diambil adalah 81

orang.

1.8.6 Cara Penentuan Sampel

Sampel adalah penarikan schagian dari populasi untuk mewakili seluruh
populasi. Suatu sampel harus dipilih sedemikian rupa sehingga satuan dalam
elememter yang terdapal dalam populasi mendapal kesempatan yang sama untuk
dijadikan dan dipilih schagai sampel (SINGARIMBLUIN, 1989 156). Mengenai
besarmya sampel yang diambil. maka IDA BAGOES MANTRA mengatakan
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"Beberapa penelitian mengatakan bahwa besarmya sampel yang diambil
tidak boleh kurang dari 10 % dan ada pula yang mengatakan bahwa hesarnyva
sampel minimum S % dari populasi” (SINGARIMBUN, 1981)

Mengacu pada pendapat diatas maka pada penelitian ini sampel vang akan
kami ambil adalah sebesar 25 % dari total populasi, karena jumlah populasi kurang

dari 100 pegawai dengan teknik pengambilan sampel secara proportional stratified
random sampling. Hal ini didasarkan struktur dalam orgamsasi tersebut sehingga

populasi dibagi dalam beberapa strata atay bagian. Populasi distrata menurut tugas
dan jabntan, maka dapat diambil adalah -

Kepala LIPD 1781 x 21 sampelnya |
b. Kepala Bagian (T1}) 1181 x 21" sampelnya 1
¢ Kepala Urusan {Kaur) 4/ 81 x 21 sampelnya 1
- Kaur kevangan

Kaur kepegawaian

Eaur urmum

Kaur peralatan dan perbekalan

d  Kepala Seksi 4/ 81 x 21 sampelnya |
e Kepala Subseksi 2/ 81 x 21 sampelnya |
. Staf Tata Usaha I5/81 x 21 sampelnya 3
g Staf Seksi P4 I7781 x 21 sampelnya 4
b Siaf Seksi Parkir 34/81 x 21 sampelnya 8
i Kebersifuh/Keamanan 3/81 %2t sampelniya |
Jumlah = 3 21
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1.8.7T Sumber data

1. Data primer
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner,
wawancam alau data yang didapat dari sumber pertama baik dari individy atay
perscorangan, misalnya @ hasil dan kuisioner, wawamcara dari Kepala Bagian
Tata Usaha tentang organisasi UPD Perparkiran

2, Data sekunder
yaitu data yang diperoleh dan dokumentasi data statistik dan literature-literature
yang ada hubungannya dengan penelitian ini atau data primer yang telah diolsah
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pibak lain,
misalnya © salinan SK Walikotamadya Surakarta. Daftar pegawas, Laporan
anggaran, salinan proposal pembentukan UPD Perparkiran, daflar tingkat
pendidikan pegawai, dan lain-lain

I.8.8 Teknik Peagumpulan Daia

Dengan  demikian  iteknik pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini
menggunakan cara sehagai benkul

| SIONEr

Kamsioner merupakan alat pengumpul data dengan sejumlah pertanyaan tertulis
vang langsung  dijawab  secara  tertulis  oleh esponden,  Menurut
KOENTIARANINGRAT (1984 127) dikemukakan bahwa

“kuisioner merupakan suatu daflar yang berisi rangkaian pertanyaan mengenai
suaty hal atau dalam suatu bidang Dengan demikian maka kuisioner

dimaksudkan sebagai suatu daflar pertanyaan untuk memperoleh data berupa
Jawahban "

Ada beberapa bentuk kuisioner menurut HADARI NAWAWI-MARTINI
(1992:121-126) yaitu -
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a. kuistoner dengan pertanyaan tertutup

1. bentuk force choice item

. bentuk multiple choice item

1. bentuk uraian singkat
b kuisioner dengan perfanyaan bebas
. kuisioner dengan pertanyaan terbuka
d. kuisioner dengan jawaban singkat

Dalam penelitian ini digunakan bentuk kuisioner dengan pertanyaan tertutup
vang jenisnya multiple choice item, maksudnya bahwa kuisioner ini pada setiap
pertanyaan sudah terdapat alternatif jawaban yang harus dipilih oleh responden
Dengan demikian sesuai dengan sampel vang diambil dalam penelitan im maka
kuisioner ini diperuntukkan bagi 21 responden,

. Wawancara iInterview)

Yang dimaksud dengan teknik interview adalah merupakan cara memperoleh
data dengan jalan mengajukan pertanyaan secara lisan dan dijawab dengan lisan
pula oleh responden. Menurut KOENTIARANINGRAT (1986:161) interview
adalah mencakup cara yang dipergunakan oleh seseorang dalam sualy tugas
tertentu, mencoba untuk mendapatkan keterangan atau pendapat secara lisan dan
sescorang responden dengan bercakap-cakap atay berhadapan muka dengan orang
lain,

Interview sebagai mstrumen penelitian terdini dari beberapa bentuk antara
lan
a  nterview behas
b interview terpimpin
¢. interview bebas lerpimpin

Selain dan ketiga bentuk interview diatas lerdapat pula bentuk inferview yang
dilthat dan seg responden yaity
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1. interview pribadi
2. interview kelompok

Dengan demikian dalam penelitian ini bentuk interview yang digunaka adalah
interview bebas lerpimpin dengan memfokuskan pada interview pribadi, artinya
interview mi berlangsung antara seorang intervewer berhadapan dengan Seorang
mierview  dengan  mengemukakan pertanyaan  yang disusun  sebelumnya
berdasarkan variabel penelitian namun  dilaksanakan secara bebas. Dalam
melaksanakan interview ini dilakukan pada interview pribadi yaitu terhadap
Kepala Bagian Tata Usaha yang mewakili Kepala UPD Perparkiran,

3. Dokumentas

Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan cara mengali
data-data. Dokumen-dokumen serta surat-sura vang ada di daerah penelitian.
Menurut KOENTIARANINGRAT dikemukakan hahwa -

“pada umumnya data yang tercantum dalam berbagai dokumen itu merupakan
stlu-satunya alal untuk mempelajari masalah-masalah tertenty antara lain
karena tidak dapat diobservasi lagi dan tidak dapat diingat lagi, "

Dengan demikian dokumentasi merupakan tekik pengumpulan data sekunder
dengan mencatal langsung data vang ada atau tersedin pada kantor yang menjadi
obyek peneliian. Dalam penelitian ini pengumpulan data dan dokumentasi
berupa surat-surat resmi, peraturan-peraturan Pemerintah Daerah, anggaran dasar
orgamisast dan berbagmai jenis laporan-laporan,

1.8.9 Metode Analisa

Untuk menguji hipotesa dalam penelitian ini penulis menggunakan rumus sehagai
berikut :

A, Koefisien Korelasi Rank Kendal|

Yaitu suatu rumus untuk mengukur hub ungan antara dua variabel ordinal. Rumus

yang digunakan adalah
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5

r= — I —— — ==
J"EN{ N—n—rx‘{ L NN-1)-Ty

Kemudian untuk mengetahui apakah hubungan tersebut sipnifikan atan tidak

maka dipunakan £ test, vaitu uji statistik dengan rumus sebagai berikut :
r
[1{1 N+ fij
VON(N -1)

L=

Ketemangan
£ = Kocfisien korelasi rank kendall
N = Banyaknya obyek vang diurut
Hubungan aniara kedua variabel tersebut signifikan apabila -
a .z hituiig = Z tabel yang berarti hubungannya signifikan
b/ hitung < 7 tabel vang berarti hubungannya tidak signifikan
Tingkat korclasi dalam penetian ini terdini dari beberapa kalegori yang
menundukkan tingkat signifikan (SUGIYONO, 1994:148), yaitu :
- D00 - 0,20 = kategori rendah
= 0,20 - 0,40 = kategori cukup sedang
- DAD - 0,60 = kategori sedang
- D60 - 0,80 = kategorni cukup lingg
- 0,80 -1,00 = kategori tinggi
b. Model Tabulasi Silang

c. Interprestgs| Data
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BAB I
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

211 Pembentukan UPD Perparkiran

Sehubungan dengan hasil pembangunan yang sangat pesat pada dewasa

i, maka untuk mendukung pertumbuhan dan peningkatan pada berbagai segi
kehidupan, yang hasilnya sangat dirsakan untuk kenikmatan masyarakat banyak

Pembangunan vang menyediakan prasarana dan sarana untuk masyarakat,
salah satunya diantaranya adalah pembangunan sarana untuk masyarakat varu
sarana lalu hintas/perhubungan darat. jalan-jalan antar kota, antar desa dan dari
desa ke pedesaan. Penvediaan sarana mi merupakan faktor penunjang sarana
angkutan yang sangat dibutuhkan masvarakat, selain vang telah tersedia

Sarana angkutan dari hari ke han selalu meningkat dan berkembang pesat
menvesunkan perkembangan kebutuhan masvarakat Dan pertumbuohan anghutan
ini mengundang permkiran pemenintah untuk  menangani penctaannya dan
penerbitannya. Untuk ity Pemerintah Kotamadva Dati 11 Surakarta scjak tahun
1576 telah mencoba untuk membenat dalam rangka pengelolaannya. Pengelolaan
sejak tahun 1976 ditangani oleh Dinas Penghasilan Daerab Kotamadya Surakarta,
Dan untuk mendukung keberhasilan pengelolaan, Dinas Penghasilan Daerah
menyediakan persoml sehanyak 62 orang, untuk mepangani admimstrasi dan
operasionainya.  Penvediaan  personil  ini  berdasarkan  surst  keputusan
Walikotamadya Kepala Daerah Tk I Surakada No. 303/ Kep/B3/1976 tanggal |
Desember 1976

an pads awal April 1981, Pemerintah Kotamadya Dati 1l Surakarta
mengadakan penvempurnaan struktur orgamsasi dan wta kena Dinas Penghasilan
Ducrah. Schingga berdasarkan Surmt Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah
Tingkat 11 Surakarta No. 188.3/102/1/1980 untuk penanganan terminal, retribusi
terminal dan  perparkiman  dibentuk  UNIT  PELAKSANA DAFRAH
PERPARKIRAN, Dan sejak saat ity pengelolaan perparkiran dan terminal

angkutan penumpang wmum non bus ditangani oleh badan terscbut. Selanjutnva

Tel
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personil sebanyak 62 orang dilimpahkan dan Dinas Penghasil Daerah ke UPD
Perparkiran

2.1.2 Dasar Hukum Pembentuan LUPD Perparkiran

Dalam pembentukan suatu unit perlakuan daerah, maka ada beberapa
daerah hukum vang dipakar, vty
| Undang-undang No. 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemenntahan di
Daerah jo. UL No. 22 Tahun 1999
Undang-undang No. 16 Tahun 1990 tentang Pembentukan Kota-kota Besar
Datam Lingkungan Propmsi lawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Dalam
Daerah Istimewa Yogvakania
3. Undang-undang No. 12/Drt. Tahun 1957 tentang Peraturan Retnbusi Daerah

A=

4. Undang-undang No. 3 Tahun 1965 tentany Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya
jo ULT No. 14 Tahun 1992,

Ty

Peraturan Pemerintah No 16 Tahun 1938 wentang Penyerahan Urusan Lalu

Lintas Jalan Kepada Daerah Tingkat [

6. Keputusan Mendagri Mo 362 Tahun 1977 tentang Pola Organisasi Pemerintah
Daerah dan Wilayvah

7. Keputusan Mendagri No. 43 Tahun 1980 tentang Pedoman Pengelolaan
Perparkiran di Dacrah

8. Peraturan Daerah Kotamadya Dati 11 Surakarta No 4 Tahun 1979 lentang

Pangkalan Parkir Kendaraan jo. Perda No. 4 Tahun 1997,

1.2 hedudukan, Tugas dan Fungsi UPD Perparkiran

Berdasarkan pasal 2 Keputusan Walikotamadya Dati 11 Surakarta No,
|88 3/101/1/1980 dikatakan bahwa UPD Perparkiran merupakan unsur pelaksana
Pemerintah Dacrah. Dimana UPD Perparkiran dipimpin oleh seorang kepala Unit
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Daerah, Dan dalam
pelaksanzannya UPD Perparkiran ini mempunvai tugas-lugas, meliputi © (pasal 3)
4. Pengaturan masuk dan keluarmya kendaraan di bempat parkir
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Penyerahan karcis dan penerimaan pembayaran biaya parkir dar pam pemakai
pangkalan parkir dan pembayaran retribusi parkir dari para pengusaha parkir
sehagai kontra prestasi pelayanan yang diterima dari Pemerintah Daerah

¢. Pemagaan ketertiban dan keamanan kendaraan vang diparkir

Pengaturan pengusahaan dan perijinan pangkalan parkir umum.
Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kebyaksanaan yang ditetapkan oleh
Kepala Daerah dan peraturan pernundang-undangan vang berlaku

Dalam melakukan tugas-tugas vang ada, maka LIPD Perparkiran memiliki

fungsi-fungsi, vang meliputi : (pasal 4)

X

il

b

Perencanuan yang meliputi scgala useha dan kegiatan untuk merencanakan,
mempersiapkan, mengolah dan menclaah penyusunan  kebijaksanaan teknis
serta program kena perparkiran

Pelaksanaan yang meliputi segala usaha dan kegiatan untuk menvelenggarakan
perparkiran.

Ketatausahaan yang meliputi segala usaha dan kegatan di bidang tata usaha
umum, kepegawaian, perengkapan dan keuangan

- Koordinasi vang meliputt scpala usaha dan kegintan guna mewujudkan

kesatuan dan keserasian gerak yang berhubunpan dengan perparkiran

- Pengendalian vang melipun segala usahg dan Kegiatan o bidang perparkiran

yang melipuls pengaturan lalu lintas, keamanan dan ketertiban kendarsan yang
diparkir, sertn keseimbanpan antara kawasan-kawasan perparkiran yang padat
kendaraan dengan sarang perparkiran yang ada

- Pengawasan vang meliputi segala usaha dan kegiaian untuk melaksanakan

pengamanan tekmis atas pelaksanaan tugas pokok sesuai dengan kebijksanaan
vang ditetapkan oleh Kepala Daerah seria perturan perundang-undangan vang
berlaku

23 n T dan Fungsi UPD Pe i

2.3.1 Urusan Tata Lsaha

Sub bagian Tata Usaha MEmpunyd  tugas vaitu menyapkan sural

menyural, urusan umum, pengelolaan kepegawaian dan tlenaga kerja serin
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pengelolaan kevangan, Dan untuk menvelenggarakan tugas tersebut Sub Bagian
Tata Usaha mempunyvai fungs:, antara lain
a Melaksangkan surat menyurat, kearsipan, perjalanan dinas, wrusan rumah
tangga dan hubungan masyarakat
b Melaksanakan admimstrasi permohonan pengusahaan dan perijinan pangkalan
parkir umum
¢. Melaksanakan pengelolaan kepegawaian.
d. Melaksanakan pengelolaan kevangan
¢. Melaksanakan pengadasan barang, pemeliharagn mventaris, pengaturan
penggunaan kendaraan dinas scria perlenckapannya.
Selanjutnya Sub Bagian Tata Usaha ini dibagi menjadi 4 urusan yang
terdini dan ;
|, Urusan Umum
Hertugas melaksanakan vrusan arsip, ekspedisi, penggandaan, rumah langps,
perijinan pangkalan parkir umum, perjalanan dines dan hubungan masvarakat
2. Urusan Kepegawaian
Bertugas melaksanakan pengelolaan kepegawaian
3, Urusan Keuangan
Bertugas merencanakan anggaran pembiayaan pengelolaan dan bertanggung
jawaban kcuangan
4. Urusan Peralatan dan Perbekalan
Bertugas melaksanakan pengadaan barang, memelihar inventaris dinas dan
pengaturan pengounaan kendarann dinas serta perlengkapan.
Dran masing-masing urusan tersebut dipimpin seorang Kepala yang berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala Sub Bagan Tata Usaha.
21.3.2 Sub Seksi Parkir Wilavah (1, 11, 111
Sub Seksi Parkir Wilayah vang ada dalam UPD Perparkiran terbags
menjadi tiga Sub Seksi Parkir Wilayah. Dimana masig-masing Sub Seksi Parkir
Wilayah (1, 11, 111) mempunyai tugas pelayvanan masuk dan keluarnva kendaraan di
tempat parkir, penyerahan karcis dan penerimasn pembayaran sebagai kontra
prestas) pelavanan parkir sra menjaga ketertiban dan keamanan kendaraan yang
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di parkir dalam lingkungan wilayah kerjanya. Dan untuk melaksanakan tugas
tersebut masing-masing Seksi Parkir Wilayah mempunyai fungsi, vaity
a. Pelavanan parkir
b. Penenimaan pembavaran dan pemakan pangkalan parkir.
¢. Menjaga ketertiban dan keamanan kendarasn vang diparkir
2.3.3 Sub Seksi Percncanaan, Pengendalian, Pengawasan dan Pengembangan
Seksi  Perencanasn, Pengendahan, Pengawasan dan Pengembangan
mempanym tugas adalah menyiapkan penyusunan rencana dan propram kerja
seite  ketatalaksannan,  melaksanakan pengendalign,  pengawasan dan
pengembangan  tekmis  administrasi  dan  teknis operasional  penpelolaan
perparkiran, Dan untuk menyelenggarakan tugas tersebut seksi i mempunyai
lungsi
4. Mengumpulkan dan mensistimatisasikan data sert menyusun rencana dan
program kerja vang meliput
- Pengembangan wilayah perparkiran
- Pengaturan di bidang perparkiran
- Pengadaan sarana perparkiran
- Penggunaan tenaga kerja
- Peningkatan pelayanan kepada masyarakat
- Penerangan kepadas masvarakat
b. Pengendalian kegiatan perparkiran  dalam mngks menata  agar  sistem
perparkiran dapar mencerminkan pelayanan umum vang sebaik-baiknya serin
menjaga keseimbangan antara kepadatan kendaraan dengan sarana perparkiran.
. Melaksanakan usuha-usaha pengawasan atas pemberian karcis dan penerimaan
pembayaran retribusi parkir
d Melakukan usaha-usaha pengembangan pengelolaan perparkiran
234 Badan Pembing
Disampng UPD Perparkiran terdaput pula Badan Pembina vang terdin dars
scorang Ketua dan beberapa anggota vang ditetapkan  olch Kepala Dacrah
Dimana Badan Pembina ini berkedudukan berada di bawah dan bertangpung
Juwab kepadas Kepala Daerah. Dalam hal ini Badan Pembina memiliki lugas
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melaksanakan  pembinaan pengelolaan  perparkimn.  Mengarahkan kegiatan-
kegatan pengelolaan parkir serta mengkoordinasikan Unit Pelaksana Daerah
Perparkiran  dengan instansi-instansi lain vang ada  hubungannya  dengan
pelaksanaan tugas pengelolaan perparkiran. Untuk melaksanakan tugas-tugas
tersebut Badan Pembina mempunyai fungsi, adalah -

o Melaksanakan pembinaan pengelolaan perparkiran

b Mengarahkan kegiatan-kegiatan pengelolaan perparkiran

¢. Mengkoordinasikan instansi - instansi vang  berkaitan dengan masalah

porparkiran
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STRUKTUR ORGANISASI UPD PERPARKIRAM

Badan
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{Sumber - SK Walikotamadva SKA, 1980
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BAR I )
PENYAJIAN DATA
VARIABEL

3.1 VARIABEL STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi tidak hanva sekedar menggambarkan jumlah orang-
orang atau persoml dalam suatu organisasi, ataupun gambaran fsik dari bagian-
bagian yang ads pada organisasi, melainkan struktur organisasi dipakai untuk
memahami bagaimana suatu wsgas dikerjakan dan sebagaimana ROBBINS
menyebutkan  bahwa disain sustu struktur organisasi  tidak disusun secara
sembarangan, sebab struktur organisasi akan memudahkan organisasi untuk
mencapal tujuan organisasi. Dan di dalam Buku  The Administrative Process
(1989) ROBRINS mengemukakan 3 (tiga) karakieristik komponen suatu struktur
organisasi vang dapal berpengaruh terhadap suatu struktur organisasi Ketiga
komponen inilah yang akan menjadi indikator-indikator dalam penelitian ini, yaitu
kompleksitas, Formalisasi, dan Seniralisasi

Berdasarkan pada data-data indikator seperti jumlah pegawai, jumlah
baginn maupun tingkatan, serta karakteristik sentralisasi vang terhhat pada
struktur organisasi akan diperoleh melalui data sekunder Sedangkan indikator
tentang persepsi pegawai diperoleh melalui data primer. Data yang dihasilkan
maupun yang dipakai dapat bersifat koalitatif dan kuantitatif Dimana data
kualitatif berupa pernyataan, sedang kuantitatif’ berupa angka, Mengenai data-data
ketiga karakteristik struktur organisasi akan diperoleh pada kantor UPD

Perparkiran Kotamadya Surakarta dengan uraian seba zai berikut

311 FORMALISASI
Karakteristik formalisasi ditunjukkan melalyi penggunaan peraturan dan
prosedur serta dokumen-dokumen tertulis vang bersifat mengikat dan mengawasi

pegawai, serta jumlah pegawai pada suatu organisasi.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

47

Mengenai data jumlah pegawai pada kantor UPD Perparkiran Kotamadya

Surakarta secara keseluruhan dan vang menjadi sampel pada penelitian ini akan

ditunjukkan pada tabel 3.1 berikut ini :

TABEL 3.1 KOMPOSISI JUMLAH PEGAWAI
PADA KANTOR UPD PERPARKIRAN

Jumlah Pegawai Jumlah Sampel

|. Kepala UPD = |l orang | 1. Kepala UPD = | orang
2. Kabag TU = lorang | 2. Kabag TU = | orang
3. Ka Urusan = dorang | 3. Ka Urusan = | orang

- Kevangan - keuangan

- kepegawaian - kepegawaian

- P4 - UM

| -p4

4. Ka Seksi =  doamang | 4. Ka Seksi o | orang
5. Ka Sub seksi = 2orang | 5. Ka Sub seksi = | orang
b, Staf tata usaha = 15 orang | 6. Staf tata usaha =  2orang
7. Staf seksi P4 = |7 orang | 7 Staf scksi P4 = 3 orang
B. Staf seksi parki = 34 orang | 8. Staf seksi parkir = 4 orang
9. kehersihan/keamansn = 3 orang | 9 Kebersihan'keamanan = 8 orang
Jumlah = §1 umné Jumlah = 21 orang

Sumber  data sekunder. lapat diketabui bahwa komposisi jumlah pegawai pada
kantor UPD Perparkiran Kotamadyva Surakarta berjumlah 81 pegawal dan yang
penulis ambil sehagi sampel dalam penelitian ini adalah 25 % dari jumlah
keseluruhan pegawai yaitu 21 orang

Dan tentang data penggunaan peraturan dan prosedur serta dokumen-

dokumen tertulis yang bersifat mengikat dan mengawast pegawal dapat dilihat

prosentasenya pada tabel sebagai berikut ;
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TABEL 1 2 PROZENTASE PENGGUNAAN PERATURAN
DAN PROSEDUR SERTA DOKUMEN-DOKUMEN TERTULIS
PADA KANTOR UIPD PERPARKIEAN

{n= 21 responden}

Kategori Frekuensi (f) Prosentasen (%)
Tinggi 0 0%
Sedang 17 80,9 %
Rendah 4 19,1 %

Total 21 100 %a

Sumber ; data primer

Dari prosentase penggunagn peraturan, prosedur dan dokumen-dokumen
tertulis pada kantor UPD Perparkiran, maka tingkat prosentase yang menonjol
adaiah 80 9% yang berada pada kategon sedang, Schingga dapat dikatakan bahwa
formalisasi pada organisasi ini juga berada pada kategor sedang

Mengenai peraturan tertulis dan pedoman yang dipakai dalam kantor UPD
Perparkiran antara lain
. Perda No, 4/1997, SK Gubernur No. 188 3/17/1998, 8K Mendagri No.974-551-
089/ 1980 tentang Retribuzi Daerah
'L No22/1999 pasal 20 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Daerah dalam

[

pembentukan perangkat daerah/dinas daerah,

1. SK Mendagri No 362/1997 tentang Pola Organisasi Pemerintah Dacrah dan
Wilayah

4. SK Mendagri No 43/1980 tentang Pedoman Pengelolaan Parkir di daerah.

5. SK Walikota No, 188 3/102/1980 tentang Organisasi UPD Perparkiran.

6. SK Walikota No. 303/Kep/B. 371970 tentang Penyediaan Personil Pegawai
{ Administrasi dan operasional)

7. Perda No. 23/1981 tentang susunan organisasi dan tata kerja Dipenda
Walikota,
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B. PP. No. 31/1954 tentang tenaga kerja Dipendasebagai Pelaksana Pengelola
UPD Perparkiran

3.1.2 KOMPLESITAS

Komplesitas dalam hal ini mengacu pada jumlah bagian dan tingkatan
yang ada pada suatu organisasi, perubahan vang berupa penambahan atau
pengurangan bagian/itingkatan dalam struktur organisasi, serta tentang pemckaran
OrEAnisasi.

Data vang diperoleh dari kantor UPD Perparkiran Kotamadva Surakarta
mengenal jumlzh bagian dan tingkatan, adalah sebagai berikut -

4. Komplesitas horisontal yang mengacu pada jumlah bagian ada 4 bagian
b Komplesitas vertikal yang mengacu pada jumlah tingkatan ada 3 tingkatan
(kepala, Kepala bagian, Seksi).

Sedangkan dalam organisasi UPD  perparkiran  sendii mulai  dari
dibentuknys dinas ini  sampai sekarang tidak pernah mengalami penambahan
dtaupun pengurangan bagian atau tingkatan dalam struktur organisasi. Hal ini
dikarenakan perubahan baik itu pesambahan atau pengurangan bagian/lingkatan
pada UPD Perparkiran dapat dilakukan dengan persetujuan dari Kepada Derah
dan DPRD tingkat 11 Struktur Organisasi UPD Perparkiran dapat mengalami
perubahan apabila kepala Daerah dan DPRD 11 menvetujui perubahan struktur
organisasi dinas tersebut, karena UPD Perparkiran sebagai dinas pelaksana daerah
bertanggung jawah kepada kepala daerah

Berkaitan dengan kompleksitas dalam hal ini pemekaran Orgamsasi pada
kantor UPD Perparkiran, maka dalam penelitian ini diperoleh data dari pegawai
vang menjadi responden dengan prosentase seperti pada tabel berikut
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FABEL 3.3 PROSENTASE PERSEPSI PEGAWAL
PADA UPD PERPARKRAN TENTANGPEMEKARAN ORGANISASIL

{n=21 responden)

H.B.tEEi.'I'Il-'i Frekuensi (N Prosentasen (%)
Tinggi 0 0%
Sedang 0 0%
Rendah 2] 100 %a
Total 21 100 %

Sumber data primer

Drart data di atas, maka terlihat bahwa prosentase persepsi pegawai dalam
hal pemckaran organisasi sebesar 100 % pada kategori rendah, Hal ini berarti
bahwa dalam hal kompleksitas pada umumnya dan khususnya pemekaran

orgamsasi pada UPD Perparkiran berada pada tingkatan rendah.

313 SENTRALISASI

Dalam hal ini karakteristik sentralisasi mengacu pada dua hal yang utama
yaitu pada level mana keputusan pada organisasinya. Dan berdasarkan pada dua
hal itu, maka data yang dipercleh pada kantor UPD Perparkiran Kotamadya
Surakarta, temtang karakteristik sentralisasi adalah sebagai berikut :

Mengenai pengambilan keputusan atau kebijakan pada kantor UPD
Perparkiran menjadi wewenang dari kepala UPD Perparkiran dengan persetujuan
dari Kepala Daerah. Hal ini dikarenakan UPD Perparkran Kotamadya Surakarta
merupakan dinas pelaksana daerah yang pembentukkannya berdasarkan SK.
Walikota, Oleh karena itu setinp keputusan atay kebijakan yang diambil menjadi
wewenang kepala UPD Perparkiran dengan mempertimbangkan usulan dar badan
pembing dan yang terutama dengan persetujuan kepala daerah

Selanjutnya dalam hal partisipasi pegawai untuk ikut serta dalam proses
pengambilan keputusan : hal tersebut dapat ditunjukkan dari tabel sehagai berikut
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TABEL 1 4 PROSENTANSE PARTISIPAS]I PEGAWAIL
DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN PADA UPD PERPARKIR AN

Katenon Frekuensi () Prosentasen (%)
Tinggi 0 0%
Sedang 0 0%
Rendah 21 100 %%
Total T 100 %

Sumber ! data pnmer

Dengan melihat datz-di atas maka tingkat partisipasi pegawai stay staf
dalam pengambilan keputusan adalah renda dengan prosentase 100%. Hal
tersebut berani balwa sentralisasi pada kantor UPD Perparkiran Kodya Surakarta
sangal tingg sehingga menyebabkan partisipas: pegawai sangat rendah

3.2 TINGKAT PROFESIONALITAS PEGAWAL

Variabel profesionalitas pegawai dalam penelitian ini diukur dari tiga
indikator yang telah divraikan pada konsep operasional profesional pegawai, yaitu
kemampuan pegawai (pendidikan dan pengalaman), dedikasi pegawai dan tingkat
etos/etik pegawai Dan berdasarkan pada ketiga indikator tersebut, maka data-data
peneliian untuk variabel profesionalitas pegawar pada kantor UPD Perparkiran
Rotamadya Surakarta adalah sebagai herikuy |

Kemampuan pegawai dalam penelitian ini menunjukkan pada hal yang
berhubungan dengan pengetabuan dan keterampilan yang dapat diperoleh dari
pendidikan dan pengalaman Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat
pendidikan dan pengalaman vang memadai akan memudahkan dalam pelaksanaan
tugas pekerjaan. Data-data mengenai tingkat pendidikan dan pengalaman dari
pegawai pada kamor UPD Perparkiran Kotamadya Surakarta ditunjukkan pada
tabel-tabel yang ada di bawah
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Mengenai tingkat pendidikan dalam hal “ini dapat ditunjukkan dari
pendidikan formal dan nonformal/pelatihan, Pendidikan formal dilihat dari
Jenjang pendidikan sckolah vang diterima oieh pegawai UPD Perparkiran.
Sedangkan pendidikan nonformal ditunjukkan dari diklar, seminar dan lokakarya
yang pernah diikuti pegawai Tingkat pendidikan formal akan ditunjukkan pada
tabel 3.5 dan pendidikan nonformal ditunjukkan pada tabel 3.6.

TABEL 3 5 KOMPOSISI PEGAWAI BERDASAR PENDIDIKAN FORMAL
PADA KANTOR UPD PERPARKIRAN KOTAMADYA SURAKARTA

| Peagawai
Jenjang Keselurvhan Populasi Sampel
Pendidikan Peg. Keseluruhan | Prosentase | Sampel Peg. | Prosentase

5D | 23,4 % 0 0%
SLTP 28 34,6 % 7 33.4%
SLTA 29 35,8 % 12 371 %
Diploma/Sarjana | 5 6,2 % 2 9.5%

Total 1 100 % 21 106 %

Sumber ! data primer

TABEL 3.6 PROSENTASE PENDIDIKAN NON FORMAL PEGAW AL
FADA KANTOR UPD PERPARKIRAN KOTAMADY A SURAKARTA

Sumber : data primer.
Penelitian untuk pengalaman kerja pegawai vang dalam hal ini dilihat dari
jumlah kerja yang dialami pegawai ditunjukkan pada tabel di bawah ini

{n= 21 responden)
P Kategori Pendidikan non formal = Frekuensi %o
ik lar Seminar | Lokakarya
2 x setahun 3 i 1 4 19 %
4 x setahun 4 3 1 R I8 %
tidak pernah 3 3 3 g 43 %
Total 10 & 5 2] 100 %
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TABEL 37 PROSENTASE PENGALAMAN KERJA PEGAWA]L
PADA KANTOR UPD PERPARKIRAN KODY A SURAKARTA

(n= 21 responden)
[' Kategon Frekuensi (=) Prosentase (%)
21 =30 th 4 19 %
11 -20th I 524 %
1 - 10 th & 28.6 %
Total 21 100 %%

Sumber - data primer

3.2.2 TINGKAT ETOS/ETIK KERJA PEGAWAL

Etos’etik keja pegawai dalam penelition ini mengacu pada hal yaitu
pemahaman pegawai terhadap kode etik profesi PNS (Sapta Prasetya Korpri dan
Doktrin Korpri) dan persepsi pegawai dalam pelaksanaan tugas pekerjaan yang
berpgang pada kode elik profesi. Dalam hal ini etos/etik kerja pegawai akan
sangat berpengaruh  pula pada tingkat profesionalitas pegawai. Tingkat etosfetik
kerja pegawai yang berada di kanior UPD Perparkiran Kotamadya Surakarta
diperoleh data prosentasenya seperti pada tabel berkut ini -

TABEL 3 8 PROSENTASE ETOS/ETIK KERJA PEGAWAL
PADA KANTOR UPD PERPARKIRAN KODY A SURAKARTA
(n =21 responden)

Kategori Frekuensi (=) Prosentase (%)
= Tinggi 0 0%
Sedang 20 95,24 %
Rendah | 4. 76 %
Total 21 100 %

Sumber - data primer

123 DEDIKASI PEGAWAI

Dedikasi pegawal yang ada dalam penelitian ini, penulis identikkan
dengan pengertian loyalitas. Dengan demikian indikator dedikasi pada penelitian
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ni mengacu pada hal schagai berikut = sejauh mana tingkal pengabdian pegawai
terhadap organisasi di mana ia bekerja dan sejauh mana  kesetiaan,
kepatuhan/ketaatan pegawai pada organisasinva Selanjutnya berdasarkan data-
data yang diperoleh pada kantor UPD Perparkiran Kotamadya Surakarta mengenai

dedikasi pegawai ditunjukkan pada tabel berikut inj -

TABEL 3 9 PROSENTASE DEDIKASI PEGAWALI
PADA KANTOR UPD PERPARKIRAN KODY A SURAKARTA

(n=21 responden)

Kategori Frekuensi () Prosentase (%a)
Tinggi 0 0%
Sedang i 100 %%
Rendah 0 0%

Total 3 100 %

Sumber - data primer
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

2.

Struktur organisasi dengan tigs karateristik kunc yang juga merupakan karateristik
birokrasi yaitu formalisas, kompleksitas dan sentralismsi.

Kompieksitas menupakan gambaran dari seberapa banyak perhedasn-perbedaan
dalam tingkatan-tingkatan pembagian tugas dan jumiah level-level dalam suami
organisasi. Formalisasi adalah tingkatan-tingkatan yang menggambarkan seiaub
mang perilaku para anpgeots organisasi distur secara langsung olel rambu-ramby_
prosedur maupun aturan-aturan organisasi dan pengguntan-penggunaan dokumen-
dokumen tertulis Sedanpkan sentralisasi adalah menggrmbarkan tingkatan dalan
suatu organisasi dimana otoritas pengambilan keputusan berada

Struktur  organisasi yang baik dengan mengacy pada ketiga karmveristik diatas
herarti bahwa formalisasi tinggi dengan pelaksannan peraturnn yang berjalan baik
dan penggunann dokumen yang maksimal schingga setiap pelaksanaan pekerjaan
dapat tersclesaikan teput pada waktunya, kompleksitas pada organisasi dibuat
secara efektif dan efisien dengan berpedoman pada prnsip The Rigle Man In The
Right Place, Sentralisasi dengan mengkutsertakan partisipasi organisasi dalam
pengambilan keputusan dan kebijakan dengan kata lain menggunakan  sistem
perpaduan Top Down dan Bottom Ep. Dimana seliap keputusan atau kebijaken
yang diambil tetap mengutamakan pencapaian tujuan organisesi dengan tidak
mengesampinglan kepentingan anggota organisasi.

Sebush organisasi akan berlangsung tengan baik apabila didulung dengan adanya
pegawat (PNS) yang profesional dalam tugas pekerjaannya Seorang pegawai
(PNS) yang profesionnl akan didukung dengan tingkat kemampuan dan etosfetik
kerja pegawal dan dedikasi yang tingai.

B4
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Tingkat kemampuan pegawai (PNS) dapat dilihat dari sigj lingkat pendidikan dan
pengalaman kerja (masa kerja pegawai (PNS 1)

Selanjutnya setelah diadakan analisa data uji statistik Rank Kendall, maka
struktur  organisasi mempunya hubungan  vang sipnifikan  rendah dengan
profesionalitas pegawai sebesar U.289 dengan arah yang positil. Hal ini berarti
semakin baik strukiur organisasi akan meningkatkan profesionalitas pegawai,
Dengan demikian hipotesa kerja yang diajukan Pada variabel imi dapai diterima
dengan taraf kepercayaan 95,6 % _ hal i ditunguk kan dengan hasil # test lebih
besar daripada 7 tabel yautu sebesar | 813 (2 tabel schesar 0,035),

Dari hasil wji statistik tersebut dapat dikatakan bahwa schuah orgamisasi dengan
bemtuk strukiur organisasi apapun akan sangat berhubungan dengan tingkat
profesionalitas pegawal (PNS) Dimana  sebuah struktur — organisasi  akan
medukung operasional dari organisasi yvang dilakukan oleh pegawal (PNS)

Uleh karena itu di dalam sehuah orpanisasi apabila ingin mencapal fujoan
orgamisase secara maksimal, maka dilak ukan pengembangan terhadap strukiyr
organisasi sehingga dapm mendukung pada peningkatan profesionalitas pegawai
(PNS),

Dengan demikian pada kantor UPD Perparkiran Kotamadva Surakarta di dalam
pemingkatan tujuan organisasi harge mempunyai strukiur organisasi yang mantap

dan baik sehingga kinerja pelaksanumn tugas pekerjaan dapat dilakukan olch
pegawal (PNS) secara profesional,

5.1 Saran

Saran  yang  dimaksud adalah - menawarkan berbagai  alternatii’ untuk

Pencapaian ujuan organisasi dengan menitikberatkan pada struktur organmisasi dan
tingkal profesionalitas pegawal (PNS) yaitu dengan

['r

Uniuk menciptakan strukur organisasi di dalam sebyah orgamsasi sehingpa
memmbulkan tingkat profesionali pegawai (PNS) yang Ichih tingg baik dan
sudut kemampuan pegawar (PNS) maupun etosfetik kerja pegawai (PNS) dan
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dedikasi pegawai, muka organisasi tersebut wanh meningkatkan lagi kebijakan
yang menyangkut usaha untuk peningkatan profesionalitas pegawai (PMNS),
Kemudian untuk  menmgkatkan  atay memperbaiki dan menciptakan struktur
orgamisest yang baik, maka ketiga karakteristik vaitu kompleksitas, formalisasi,
sentralisasi dilaksanskan dengan batk

Untuk lebih meningkatkan profesionalitss pegawai (PNS) maka diharapkan ada
kebiiaksanaan vang diberikan oleh crgamsasi berupa pemberian kesempatan pada
pegawai (PNS) untuk mengembangkan atau meningk stkan Kipasitas dinmya, Agar
pegawal (PNS) lebih mampu untuk menghadapl masuknyn inovasi yang bersifat
tekms maupun non teknis vaitu dengan mentbert kesempatan pada pegawai (PNS)
untuk mengikuni pendidikan dan latihan, kursus-kursus ketrampilan, serta latthan

ketjn dan lain-lain
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Lampiran 1. Daltar Analiva Perbitungan Rank Kendati Antara X dan'Y

2= -7+ (16-0)+{3-15)+(15-0)+(53-7)+
(14 -0} +(15-6)}+(3- 9)+(4- 6)+(8-1)+
(4-5)+{4-5)+(B-0)+(4-1)+(5-0)+
(4-1)4(1-2)4(3-0)4(1-1)+(1-0}+
(0-0)

3 =152

Tx= Bl4(-1+4(@-1)+7(T-1)+3@-1)+2(2-1)]
= 37
Ty= M[E(3-1)+4(4 - 13+ 5(5-1) 22133 -1+ 22 -1)]

= 4

S

1ﬁ_ n[;u—l}-T;..;ji‘;" ¥.n{n- 1}-.E

52

Vﬁ 21(21-1)-137 1,{/:.3: (21-1)-24

r =

52
‘J' 173 |/ 184

32

179,52

T = 289
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|/ _20a+5)

'I,'I Snin-1)

0,289

0,285

Y 0,025

1,8125
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Lampiran 1. Skor Total Antar Yariabel

Responden X Y Ry Ry Kategori |
i | X Y
1 8 | il 20 & £ T T
2 7 15 125 l.2 i R
3 o 14 4.3 1.3 b
| 10 1B 3.3 5 5 3
3 it 15 3.142 4.2 5 R
fi 5 | 14 125 3.3 E i
7 12 L.25 B R R
. 9 18 4.3 55 a3 5
2 b 12 1.23 1.25 R R
10 B 13 3.142 2.3 5 R
Il T 15 .25 4.2 R R
12 b | 3.142 4.2 3 j R
13 B 15 31.142 4.2 3 R
14 8 12 3,142 .25 3 R
15 8 14 3.142 13 S 13
16 B 13 3142 2.3 3 K
17 g | L6 55 53 L &
18 5 17 1.25 4] 13 3
12 i 16 2215 5.5 14 &5
20 g 13 1.3 2.3 5 R
21 p 12 1.25 1.25 R R



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 3. Daltar Ranking Variahel

No. Responden Hix I Ry
f 1. 25 i3
2 1.25 LZ5
1B 1.25 6
21 115 1.25
i 225 4.2
[; 225 1.25
11 225 4.2
19 225 5.5
5 3142 4.2
Ia 3142 2.3
12 3.142 4.2
13 J.1432 4.2
14 3.142 1.25%
15 3142 i3
16 3. 142 2.3

4.3 3.3
B 4.3 7.5
20 4.3 2.3
i e 75
17 55 55
| o 8
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| Tabel A, Tabel Kemungkinan yang *Berkaitan Dengan Harga-harga
Seckstrem Harga-harga ¢ Observasi Dalam Distribusi Normal

Batang wbuh tabel memberikan kemunghinan satu-sisi untuk z di bawab
Hg. Kolom tepi sebelah kiei memberikan berbagai harga * sampai satu angka
di belakang koma. Baris atas memberikan berbagai harga untuk angha kedus
di belakang koma. Jadi, misalnya p satu-sisi untuk 2 = 0,11 aau 2= = 0,11
adalah p = 0,4562

[ et i} | 03 4 A5 i) 07 08 i)
.0 |.5000 |.4000| 4020 4860| 4840 4801 | 4761 4721 4881| 4B41
L1 | AB02 | 4BA2| 4522 44R3| 4443 4404 | 4304 | 4328 | 4088|4247
2 | 4207 | 4188 4120 s000| 4052| 4013 | 3074 ese| 3mer| 38se
4 | 3831 |.3783| (3745 3707 | .3069| 3032| 3594 2557 3520| ‘34m3
A | 3448 | 3400 | 5372 3330| 3300| 3264 | 3228 | 31e3| 3iss| 3im
& | so08s | .z0s0| 3005| 2ea1| 2946| 2e12| 2877|2843 2810|2778
6 |.2743 | 2700 | 2678 ] 2643 | 2011 | 2578 | 2548 | 2814 2483 248
7 | .ze30 | z3s0| 2383 2337| 2306 Z2ee| 3336 |.2308| 3177|2148
8 |.2119 | .2000| 7061 2033 .2005| 1977 | 1840 | 1932 | (1804 | 1867
8 | wsan |.is14| 178E| 1762 | 173e| 1711 . 1ess| ieso| 1sas| is11
1.0 |.1687 |.188%| .1536 ) .1515 . 1402 1400 | . 1446 | .1433 | 2401 1370
1.1 |.1357 | .1%3s| 1314 1%ea| 1971|1351 1230 1310 (1100 (1170
1.9 |.us | .13, 1113 1093 .1075) 1058 | 1038 | (1020 | (1003 | [ooas
1.2 | o068 | .0951| 0924 0018| 0DOL| . O8RS | o880 | 0853 | osss| osz:
14 | o808 | ote3| o778 | o764 | o740| 0735| 0721|0708 | o6s4| osal
1.6 ;0088 | DAS5( 0843 | 0630 O418] .0G08 | 0504 | 0582 | 0571 ] 0556
184 |.0548 | 0837| 0828 .0818| 0505] 0468 | 0488 | 0475 | 0488 | 04ss
1.7 | o440 |.0438| o427 0418 o400] 0401 | 0382 | oase| oars| oaer
1.8 | 0358 | . 0351i| o034a| 0336| o320] 0322 od14| 0307| 0301 o020
1.8 | 0287 | o0281| 0274|0208 | 02e2| 0256| 0250 u34a| o3e| o2an
2.0 | oezs | o2zl on7|.0212) 0207 o202 .0207| .0192] .0188| mis3
2.1 |.c179 | 0174 o170| o166 ovsa] oise| o154 | o150| (o148 | 0143
2.2 | 039 |.o138| o132| o129 oizs| oi22| o11e| .o11e| (0113|0110
2.3 | 0107 | 0104] 010% | -powe | oosa| o064 | o000n| ooso| 0087 | o084
24 | oof2 | oosa| oo7a| Bo75| oo73| o071| ooen| ooss| oosa!| ooed
28 | oon2 | ocoso| ooso| oost| ooss| oose| mose| mosi| ooeo| oods
26 | 0047 | 0045| 0044 | 0043 | 0041 | 00| 0039 | cois| o0aT| ooas
2.7 | oous | oodal| ooaa| ooz ooai| oo3o| oo2e| ooze| oo2r| ooz
28 | ooz | oozs| ooze| oozal| ooza| oozz| oo2i| oo2i| oorol| ool
2.6 | ooie | oois| ooiE| . 0017| ooia| 0018 | 0O15| OO15| oOl4| o014
3.0 | o013 | oois| . oons|.o0iz| oniz] oonr|.oo1n | o011 | 0010|0010
31 | oo | oood| ooon| oooo| coos| ooos| ooos| ooos| o007 | ooo?
3.3 | ooo?

3.4 | 0Dos

2.4 LHI

3.6 | 000%3

1.8 | 00016

3.7 - |.00011

9.8 | 00007

1.8 | 0000s

4.0 | ooom
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TABEL 12

DEFINISI, SKALA, DATA DAN SAMPEL
DARI VARIABEL STRUKTUR ORGANISAS]

'i.uj:,lnnrdhu-i.,h-:ll;.'n
Inchkaton

» perseps pengunasn 1)
h:ﬁ.u:l.n.p]mi.llnﬂ

Diefirses dari Glinla Lenes data Srmpe] < tehmik | Chadput
indikatos variabel uikusran dan TP penarikan

—

| St Org > '

Struktne e mernadik 3
kornkteristih kunci yaitn F, K, 5
{Robbim, 1982:104-195)
L Fosiaiinai Skala ordinal’ | Dotaprimer | Teknd Timghat komalinas
Eormaleas dioogpskkan mulal | Eleri detignn TID | penankan « timgi
PERERISART [y adio - lnsemioner asdtapel ecars « vedarg
peraharsh dan posedio, serin (Wawan carn | stratifled - remclah
dokumen-dokumen seriule Beratmikiamy peerpemonal
yurg bermifal mengikal, dan ramilom
MEnEARA pengasoatan baik samnpling
daluny head sherpdm. Ensbiang an - 21 ovang
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rerulahiys kompheloite
L
(Lalns - Husedrd, 1987;77-78)

Inidikator

+ Prrubabas yang berups
penambshan/pengsirnngan
s gk stam dnlam
BT T ———

- baaryaksiva bagisn tinghatan
Aalam wriskiag

- PETEpS penggimann
terhadnp: s baran
cTuAiIEE R

Sentraless memanjukkom
Uitk aton dalarm orpaesan
e, diberikan wewenang
mbuk pengmmlilan bepbhran
ROBRING 1982194105}

Indillor

» poaln levrl rroame, kepmbusan
sirategh beracs

= sejaish mana petisijas siaf
dalasn pengmnisian

Lejratirmn

Shala noawsial

Ehafy

Shln oridkmal /

st sebmircder | slisdhi dokemen = willa/tmlak perbalben
Fwnvne arm | = bernpa baryak
arbingd
= b, Pemibabng
dempain efrkiifiag
pelmy amam
st primer n = 11 erang Tmghosd
Thesiomey lﬂlﬂlﬂ.ﬂ
- sedang
- remidak
Dhals primees n = 21 arang Eentralman
(koesioner ) - Hggi
- wedang
- rendah
- L )
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TABEL 13

LDEFINISI SKEALA, DATA DAN SAMPEL
DART VARIABEL FROFESIONALITAS PFEGAWAL

Dl Dan
Indilator Variaked
FROFESIONALITAE
PFrofenonaleias prgamwes enrreify
3 inchkador lamici yuiin |
kemamegmaan, ehosstil,
sl Bl
i hemamypian
Foernaenpmuan dijan jidban
trsrfabin lmsghoal prmdidilen nu-q;l
berihn dari peoulidhbom formal +
monfonnal seria pergalaman
kerja.
- lemgang, pendidican Formal
sl orirminl dani peegravesd.

= Fumlah masa ke epaTa

% Bles'etsk Kergs

Lk kevps memnnjiskkan prada

sikap yang mendarae terghadag

kil + iharmim yang i nrkan

bichep (Giertz 1 1987 = 327}

rreryupaban benbaan ide, citn,

pkiran - Kode ofik

bk alior

- Perarpmi pegawe dalem
mermnaluenm kode ek P25

= Perseprs Megawas dalem
priakamnasn buigas resmm ksl

whik

3. Dipdibac

Diesikasd merpakan
penigabdinm secarn skhlss wndid
mencuratikan lenaga, weakii,

| ohee

iwan

Lkaln nemvmal

Shads el
Skala Likerr

__i..

* Jea dain
dan TPD

Sampel + tehrk

penankan Samps]

Flwta Sekimder
{forkpmmendnag )

YAV AR AT

[Tnds l"l';n'm

(K aieanmer |

| Stud dolumen

n= 2| arang

= 2l mmng

L-Tinglu-n

pendidikan Firrmal
d.“ ﬂl‘.'lll'Jl'lrrﬂﬂ H

PR il



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[ dan pakiran serin smgkat I e ——
| Iy advins, | |
| Indikaior Skala ordinal | Ednin Primmer | P llomng | Tingket Dedik
| - Perseges prganvni fethacng {Skals Likerl) | (Kuessoner) - g
Pergabdian pads crgmnensi | = sedsng
- Perveped pegaves terhadap - remdaly
tmpka kesetoran, krpedidian | | |
L ks orgamisasg .! i |
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